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ABSTRAK

NAMA : Nurul Alawiyah

NIM : 16 402 00249

JUDUL SKRIPSI  :Pengaruh Profitabilitas dan Struktur Aktiva Terhadap
Struktur Modal Perusahaan Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Permasalahan dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh ketidaksesuaian
teori dengan laporan keuangan yang terjadi dilapangan. Seharusnyan jika
profitabilitas menurun makan struktur modal meningkat, tetapi tidak sesuai
dengan yang ada. Jika struktur aktiva menurun maka struktur modal juga menurun
tetapi tidak sesuai denga yang terjadi di perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh profitabilitas dan struktur aktiva terhadap struktur modal perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahu 2013-2021.

Pembahasan pada penelitian ini Dberkaitan dengan pengertian
profitabilitas, struktur aktiva, dan struktur modal. Teori penelitian ini mencakup
tentang hubungan profitabilitas dan struktur aktiva terhadap struktur modal.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah data
skunder yang di dapat dari www.idx.co.id dengan jumlah sampel 45 data. Analisis
data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, common effect, fixed effect,
random effect, uji normalitan, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji
regresi linier berganda

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan
menggunakan Eviews versi 10 diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif antara
profitabilitas dengan struktur modal perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terdapat pengaruh negatif signifikan antara
struktur aktiva terhadap struktur modal perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Kata Kunci : Struktur Modal, Profitabilitas, Struktur Aktiva
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama
Arab | Huruf Latin | HurufLatin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
< ha b éiba\?vah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 zal zZ Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
Es(dengan titik di
<= sad s ( bfgwah)
. De (dengan titik di
o dad d baw(ah) ’
L a I Te (dengan titik di
bawah)
A 2 , Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El

Vi



N Mim M Em
8] Nun N En
B Wau W We
o Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
— Kasrah I I
B) - dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabunganan tara harkat dan huruf, transliterasinya
gabunganhuruf.
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... T fathah dan ya Ai adani
Seee fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dantanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
fathah dan alifatau ya < a dan garis
T O IO o A
atas

vii




S Kasrah dan ya | | dan garis
dibawah
S dommah dan U u dan garis di
wau atas

C. TaMarbutah

Transliterasi untuk tamar butah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkatfathah,kasrah,dandommah,transliterasinyaadalah/t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitudl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.

viii



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai denganbunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. PenulisanKata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan duacara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. HurufKapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri



dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis saat ini baik sektor industri maupun jasa sangat tajam.
Setiap perusahaan berupaya mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan
menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi lingkungan ekonomi. Banyak
perusahaan melakukan berbagai cara untuk mengembangkan usahanya, dan
tentulah tidak sedikit dana yang dibutuhkan perusahaan untuk mengembangkan
serta menjalankan kegiatan-kegiatan usaha perusahaan. Tujuan perusahaan adalah
memaksimalkan laba yang diperoleh dalam meningkatkan perusahaan dengan
meningkatkan kemakmuran para pemegang sahamnya.*

Sumber dana yang didapat oleh suatu perusahaan berasal dari dana
ekternal maupun dana internal. Sumber dana internal merupakan dana yang
diperoleh dari hasil kegiatan operasional perusahaan yang terdiri dari laba ditahan
dan depresiasi. Sumber dana eksternal merupakan sumber dana yang diperoleh
dari luar perusahaan yang terdiri dari suplier, bank-bank dan pasar modal.

Struktur modal adalah perbandingan antara hutang (modal asing) dengan
modal sendiri (ekuitas). Secara langsung keputusan struktur modal akan
mempengaruhi kondisi dan nilai perusahaan serta menentukan kemampuan
perusahaan untuk tetap bertahan dan berkembang.

Menurut Joel G. Siegel dan Jae K. Shim dalam buku Irham Fahmi:

Mengatakan bahwa Capital Structure (struktur modal) adalah komposisi saham

! Suherman, Resy Punamasari dan Umi Mardiyanti, “ Pengaruh Struktur Aktiva,
Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal di Moderasi Oleh Ukuran Perusahaan”
Jurnal Ilmiah Manajemen, 2019, Vol. 9, No.2, him. 3.



biasa, saham preferen, dan berbagai kelas seperti itu, laba yang ditahan, dan utang
jangka panjang yang dipertahankan oleh kesatuan usaha dalam mendanai aktiva.?
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal, menurut
Bringham dan Houston struktur modal dipengaruhi oleh stabilitas penjualan
laverage operasi, struktur aktiva, profitabilitas, tingkat pertumbuhan,
pengendalian, pajak, sikap pemberi pinjaman dan agen pemberi peringkat, sikap
manajemen, kondisi internal perusahaan, kondisi pasar, dan fleksibilitas
keuangan.Struktur modal dapat dinyatakan dalam Debt Equity Ratio (DER).
Struktur modal menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk
membiayai investasi, sehingga dalam mengetahui struktur modalinvestor dapat
mengetahui keseimbangan antara risiko dan tingkat pengembalian investasinya.®
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.
Semua perusahaan tentu memiliki tujuan utama yakni memperoleh keuntungan
(profit). Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi struktur
modal melalui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari berbagai
aktivitas perusahaan dengan kebijakan dan keputusan yang dilakukan perusahaan
dalam periode tertentu. Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan

ROA (Return On Asset).*

2 Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan Teori Dan Soal Jawab (Bandung:
Alfabeta, 2016). HIm. 184.

Euis Dinda Meysita, Ayus Ahmad Yusuf dan Lia Dwi Martika “ Pengaruh
Profitabilitas, Struktur Aktiva dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal”, 2021,Vol. 7,
Issue. 2, him. 1.

* Anggelita Pricilia Tijow, Harijanto, Sabijono, Victorina Z. Tirayoh.“Pengaruh Struktur
Aktiva Dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 2018, Vol. 13, No.3, Him. 479.



Profitabilitas juga dikenal sebagai kinerja keuangan yang terkait dengan
struktur modal perusahaan, semakin tinggi hutang maka semakin rendah
profitabilitasnya. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi pasti
memiliki banyak hutang yang rendah, karena perusahaan yang profitabilitasnya
tinggi memiliki sumber dana internal yang memadai.’

Perusahaan makanan dan minuman merupakan usaha yang bergerak
dibidang manufaktur industri barang konsumsi. Industri makanan dan minuman
saat ini menjadi industri yang memiliki tingkat pertumbuhan cukup tinggi di
Indonesia. Alasan perusahaan makanan dan minuman dipilih menjadi objek
penelitian karena tingkat konsumsi masyarakat terhadap barang yang dihasilkan
dalam industri tersebut sudah menjadi kebutuhan tetap tidak berubah.

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi struktur
modal dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dariberbagai
aktifitas perusahaan melalui sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan
selama periode tertentu. Perusahaan dengan profit yang tinggi cenderung
menggunakan pendanaan dari laba ditahan dibandingkan dengan penggunaan
utang. Hal ini sesuai dengan pecking order theory yang menyarankan bahwa
menejer lebih senang menggunakan pembiayaan dari pertama, laba ditahan,
kemudian utang dan terakhir penjualan saham baru®. Jadi semakin tinggi tingkat

profitabilitas suatu perusahaan memungkinkan semakin tinggi penggunaan modal

®  Hasikan Cipta Novwedayatingayu dan Hani Hirawati “ Pengaruh Profitabilitas,

Likuiditas, dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal Perusahaan Consumer Good”, 2020,
Vol. 10, No. 2, him.2.

Andi Kartika, “Pengaruhh Profitabilitas, Struktur Aset, Pertumbuhan Penjualan Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal Perusahaan Manufaktur D Bursa Efek
Indonesia.”, 2016, Vol. 12, No. 1, HIm. 50.



sendiri dan rendah dalam penggunaan utang. Hal ini berarti struktur modal
semakin rendah, sehingga profitabilitas mempunyai pengaruh negatif terhadap
struktur modal.

Struktur aktiva adalah penentuan berapa besarnya alokasi unttuk masing-
masing komponen aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap. Komposisi
aktiva tetap berwujud perusahaan yang jumlahnya besar akan mempunyai peluang
untuk memperoleh tambahan modal dengan hutang, karena aktiva tetap dapat
dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh hutang. Semakin tinggi struktur
aktiva perusahaan menunjukkan semakin tinggi kemampuan dari perusahaan
tersebut untuk dapat menjamin hutang jangka panjang yang dipinjamnya.’

Struktur aktiva merupakan salah satu variabel penting dalam menentukan
keputusan pendanaan, karena aktiva tetap yang dimiliki oleh suatu perusahaan
dapat dijadikan jaminan oleh pihak kreditur dalam menentukan pinjaman.?

Struktur aktiva adalah perimbangan atau perbandingan antara aktiva tetap
dan total aktiva. Struktur aset merupakan perbandingan antara aset tetap dengan
total aset yang dimiliki perusahaan.” Semakin banyak aset tetap perusahaan berarti
semakin banyak yang bisa dijadikan jaminan untuk mencari dana dari luar
(utang). Perusahaan dengan tingkat aset tetap yang tinggi akan cenderung

memanfaatkan aset tetapnya sebagai jaminan untuk menggunakan modal asing

" Riski Ayu Pratiwi Batubara, Topowijono, Zahroh Z.A., “Pengaruh Struktur Aktiva,
Ukuran Perusahaan, Dan Profitabilitas Tterhadap Strktur Modal (Studi Kasus Perusahaan
Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2015)",2017,Vol.
50, No. 4, Him. 2.

Ida Ayu Pusparini Mas dan Sayu Kt Sutrisna Dewi “ Pengaruh Profitabilitas,
Pertumbuhan Penjualan, dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal”, 2020, Vol. 9, No. 8, hlm.
3

°Anggelita Pricilia Tijow, Harijanto, Sabijono, Victorina Z. Tirayoh, “Pengaruh Struktur
Aktiva Dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.”, 2018, Vol. 3, No. 13, HIm. 749.



dan tentunya akan lebih mudah juga untuk mencari sumber dana eksternal. Hal ini
berarti struktur aset mempunyai pengaruh yang positif terhadap struktur modal.
Untuk melihat titik permasalahan pada penelitian ini, disajikan tabel
sebagai berikut:
Tabel. 1

Struktur Modal Perusahaan Makanan dan Minuman
BEI Periode 2013-2020

No Kode Struktur Modal

2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

CEKA |102 |138 |132 |0,60 |05 0,19 /0,23 | 0,24 | 0,22

INDF |103 108 |1,12 097 |088 |093 |0,77 |0,06 |1,07

MYOR | 146 |150 [1,18 |1,18 |1,02 106 |0,92 | 0,75 |0,75

ROTI 131 |123 |127 |1,02 |065 [050 |0,51 |0,34 |047

OB WNF

uLT) 0,39 [0,28 |0,26 |0,71 |0,002]|284 016 |083 |0,44

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan tabel 1 bahwa Struktur Modal CEKA ditahun 2013-2014
mengalami kenaikan sebesar 0,36%, 2015 mengalami penurunan sebesar 0,06%,
2016 mengalami penurunan sebesar 0,72%, 2017 mengalami penurunan sebesar
0,06%, 2018 mengalami penurunan sebesar 0,35%, 2019 mengalami kenaikan
sebesar 0,045, 2020 mengalami kenaikan sebesar 0,01%, 2021 mengalami
penurunan sebesar 0,02%. INDF pada tahun 2013-2014 mengalami kenaikan
sebesar 0,05%, 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,04%, 2016 mengalami
penurunan sebesar 0,15%, 2017 mengalami penurrunan sebbesar 0,09%, 2018
mengalami kenaikan sebesar 0,05%, 2019 m2ngalami penurunan sebesar 0,16%,
2020 mengalami penurunan sebesar 0,71%, 2021 mengalami kenaikan sebesar
1,015. MYOR pada tahun 2013-2014 mengalami kenaikan sebesar 0,04%, 2015
mengalami penurunan sebesar 0,32%, 2016 persentase sruktur modal tetap sama

seperti tahun 2015, 2017 mengalami penurunan sebesar 0,16%, 2018 mengalami



http://www.idx.co.id/

kenaikan sebesar 0,04%, 2019 mengalami penurunan sebesar 0,14%, 2020
mengalami penurunan sebesar 0,14%, 2021 sama seperti tahun 2020. ROTI tahun
2013-2014 mengalami penurunan sebesar 0,08%, 2015 mengalami kenaikan
sebesar 0,04%, 2016 mengalami penurunan sebesar 0,25%, 2017 mengalami
penurunan sebesar 0,37%,2018 mengalami penurunan sebesar 0,15%, 2019
mengalami kenaikan sebesar 0,01%, 2020 mengalami penurunan sebesar 0,17%,
2021 mengalami kenaikan sebesar 0,14%. ULTJ pada tahun 2013-2014
mengalami penurunan sebesar 0,11%, 2015 mengalami penurunan sebesar 0,02%,
2016 mengalami kenaikan sebesar 0,45%, 2017 mengalami penurunan sebesar
0,70%, 2018 mengalami kenaikan sebesar 2,83%, 2019 mengalami penurunan
sebesar 2,68%, 2020 mengalami kennaikan sebesar 0,67%, 2021 mengalami
penurunan sebesar 0,39%.

Risiko suatu perusahaan salah satunya dapat dilihat dari struktur modal
yang dimiliki perusahaan. Struktur modal setiap perusahaan berbeda dengan
perusahaan lain, faktor yang di pengaruhi struktur modal antara lain, tingkat
penjualan, struktur asset, tingkat pertumbuhan perusahaan dan profitabilitas.

Salah satu yang dapat mempengaruhi struktur modal adalah profitabilitas,
karena tujuan akhir perusahaan adalah mencapai laba yang maksimal. Karena
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva merupakan modal sendiri.’® Pada

penelitian ini jenis rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset.

" Erni Irmayati Hamzah, ¢ Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, dan
Profitabilitas Terhadap Struktur Modal (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia)”, 2021, Vol. 3, No. 1, him. 9.



Tabel 2
Perkembangan Profitabilitas dan Struktur Modal Tahun 2013-
2021 Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdafrat di BEI

NO | Nama Perusahaan Tahun ROA DER
1 PT. Wilmar Cahaya | 2013 0,06 1,02
Indonesia Tbk. 2014 0,03 1,38

2015 0,07 1,32

2016 0,17 0,60

2017 0,07 0,54

2018 0,07 0,19

2019 0,15 0,23

2020 0,24 0,24

2021 0,11 0,22

2 PT. Indofood Sukses | 2013 0,04 1,03
Makmur Thk 2014 0,05 1,08

2015 0,35 1,12

2016 0,06 0,97

2017 0,56 0,88

2018 0,05 0,93

2019 0,06 0,77

2020 0,05 0,06

2021 0,06 1,07

3 PT. Mayora Indah Thk | 2013 0,01 1,46
2014 0,03 1,50

2015 0,11 1,18

2016 0,10 1,18

2017 0,10 1,02

2018 0,10 1,06

2019 0,10 0,92

2020 0,10 0,75

2021 0,06 0,75

4 PT. Nippon Indosari | 2013 0,08 1,31
Corporindo Thk 2014 0,08 1,23

2015 0,09 1,27

2016 0,09 1,02

2017 0,02 0,65

2018 0,02 0,50

2019 0,05 0,51

2020 0,34 0,34

2021 0,06 0,47

5 PT. Ultrajaya Milk | 2013 0,11 0,39
Industry Thk 2014 0,08 0,28

2015 0,14 0,26

2016 0,16 0,71




2017 0,13 0,002
2018 0,12 2,84
2019 0,15 0,16
2020 0,12 0,83
2021 0,17 0,44

Sumber Data: www.idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat perkembangan ROA pada
peruusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dari tahun 2013-2021.
Pada perusahaan diatas ROA mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2021.

Frank dan Goyal mencatat bahwa perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi, cenderung mempunyai utang yang rendah. Hal tersebut
di jelaskan melalui teori Packing Order. Teori tersebut menjelaskan bahwa
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi mempunyai sumber internal
yang berlimpah. Sehingga dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa jika
ROA meningkat maka DER akan menurun, dan jika ROA menurun maka DER
akan meningkat.

Pada perusahaan Indofood sukses makmur pada tahun 2019 ke tahun 2020
mengalami penurunan pada ROA sebesar 0,01%. Sedangkan DER mengalami
penurunan juga sebesar 0,07%. Pada PT Mayora Indah Tbk, pada tahun 2020 ke
2021 mengalami penurunan sebesar 0.04% pada ROA, sedangkan DER tetap
sama diangka 0,75%. Pad PT Nippon Indosari Corporindo pada tahun 2018 ke
tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 0,03% pada ROA, sedangkan DER
juga mengalami peningkatan sebesar 0.01%.

Penelitian yang dilakukan Miswanto Aditya Yusuf Setiawan dan Aprih
Santoso menyatakan bahwa, Laba yang semakin tinggi perusahaan dapat

menyisihkan laba ditahan yang semakin tinggi pula. Perusahaan dengan laba


http://www.idx.co.id/

ditahan tinggi berarti mempunyai dana internal yang tinggi pula. Dengan
demikian, profitabilitas semakin tinggi menyebabkan struktur modal semakin
rendah karena posisi utang semakin rendah dibandingkan total asetnya atau
modalnya sendiri.'!

Penelitian yang dilakukan Abraham Kelli Sion Watung dkk, berdasarkan
hasil penelitiannya Menunjukkan bahwa profitabilitas (Return On Asset)
berpengaruh terhadap struktur modal. Kemungkinan-kemungkinan yang dapat
terjadi dari hasil analisis ini adalah perusahaan lebih memilih menggunakan
keuntungan yang diperoleh perusahaan untuk dibagikan kepada pemegang saham
dan bukan digunakan untu menambah dana internal perusahaan.

Menurut Lailatul Faizah dan Dewi Urip Wahyuni dalam penelitiannya
bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal PT. Unilever
Indonesia, Tbk. yang terdaftar di BEI. Ahasil penelitian ini menyatakan bahwa
laba yang tinggi seharusnya lebih banyak kapasitas pelayanan utang dan lebih
banyak laba kena pajak yang terlindungi.*?

Struktur Aktiva juga merupakan salah satu faktor yang memengarruhi
Struktur Modal. Struktur Aktiva adalah perbandingan antara Aktiva tetap dengan
Total Aktiva. Artinya semakin banyak asset tetap perusahaan maka semakin

banyak yang bisa dijadikan jaminan untuk mencari dana dari luar.®

' Miawanto Aditia Yusuf Setiawan dan Aprih Santoso, “ Analisis Pengaruh

Pertumbuhan Penjualan, Struktur Aset dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal”, 2022, Vol. 11,
No. 2, him. 5.
12 Lailatul Faizan dan Dewi Urip Wahyuni, Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal,
vol. 7, 2018.

13 Dista Mutiah, “Pengaruh Profitabilitas Dan Struktur Aset Terhadap Struktur Modal.”,
2020, Skripsi lain Padangsidimpuan, HIm. 11.
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Perkembangan Struktur Aktiva dan Struktur Modal pada Perusahaan makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI sebagai berikut.

Tabel.3

Perkembangan Struktur Aktiva dan Struktur Modal Perusahaan

Makanan dan Minuman

ang Terdaftar di BEI tahun 2013-2021

1 | PT. Wilmar Cahaya | 2013 0,20 1,02
Indonesia Thk 2014 0,17 1,38
2015 0,14 1,32

2016 0,15 0,60

2017 0,15 0,54

2018 0,17 0,19

2019 0,14 0,92

2020 0,13 0,75

2021 0,13 0,75

2 | PT. Indofood Sukses | 2013 0,29 1,03
Makmur Tbk 2014 0,25 1,08
2015 0,27 1,12

2016 0,31 0,97

2017 0,33 0,88

2018 0,43 0,93

2019 0,44 0,77

2020 0,28 0,06

2021 0,26 1,07

3 | PT. Mayora Indah Tbk | 2013 0,32 1,46
2014 0,34 1,50

2015 0,32 1,18

2016 0,29 1,18

2017 0,26 1,02

2018 2,41 1,06

2019 0,24 0,92

2020 0,30 0,75

2021 0,32 0,75

4 | PT. Nippon Indosari | 2013 0,64 1,31
Corporindo Thk 2014 0,78 1,23
2015 0,67 1,27

2016 0,63 1,02

2017 0,43 0,65

2018 0,50 0,50

2019 0,52 0,51

2020 0,54 0,34

2021 0,59 0,47

5 | PT. Ultrajaya Milk | 2013 0,34 0,39




11

Industry Tbk 2014 0,34 0,28
2015 0,32 0,26
2016 0,24 0,71
2017 0,25 0,002
2018 0,26 2,84
2019 0,23 0,16
2020 0,19 0,83
2021 0,29 0,44

Pada tabel 3 dapat dilihat perkembangan Struktur Aktiva tahun 2013-2021
pada perusahaan PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, rata-rata struktur aktiva nya
mengalami penurunan sebesar 0,01%, pada PT. Indofood Sukses Makmur
mengalami penurunana sebesar 0,02%, pada PT. Mayora Indah Tbk mengalami
kenaikan rata-rata 0,02%, pada PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk mengalami
kenaiikan rata-rata 0,05%, pada PT. Ultrajaya Milk Industri Tbk mengalami
kenaikan rata-rata sebesar 0,10%.

Perusahaan yang memiliki aktiva tetap yang besar dapat menggunakan
utang dengan jumlah besar. Kemudiian besarnya aktiva tetap dapat dijadikan
jaminan utang perusahaan. Apabila STA meningkat maka DER juga akan
meningkat, sebaliknya apabila STA meurun maka DER juga akan menurun.*

Pada PT. Indofood Sukses Makmur pada tahun 2020 ke tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 0,02% pada STA dan mengalami peningkatan
sebesar 1.01% pada DER. Pada PT. Mayora Indah Tbk pada tahun 2020 ke tahun
2021 mengalami peningkatan sebesar 0,02% pada STA sedangkan pada DER
tetap diangka 0,17%. Pada PT. Ultrajaya Milk Industri pada tahun 2019 ke tahun

2020 mengalami penurunan sebesar 0,04% pada STA, sedangkan pada DER

“Dista Mutiah, “Pengaruh Profitabilitas Dan Struktur Aset Terhadap Struktur Modal.”.
Skripsi lain Padangsidimpuan, 2020, Him. 6.
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mengalami peningkatan sebesar 0,67. Pada tahun 2020 ke tahun 2021 STA
mengalami peningkatan sebesar 0,10% sedangkan DER mengalami penurunan
sebesar 0,39%.

Penelitian yang dilakukan  Octavian Erwin Mulya Hidayat dkKk,
berdasarkan penelitiannya diketahui bahwa Perusahaan dengan aset yang
memadai dapat digunakan sebagai jaminan maka cenderung untuk menggunakan
utang. Semakin tinggi struktur aktiva maka semakin tinggi modalnya, berarti
semakin besar aktiva tetap yang dapat dijadikan agunan utang oleh perusahaan
tersebut.”

Menurut Ariyanto dalam penelitiannya menyatakan bahwa Struktur aktiva
tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI. Dan menyatakan bahwa struktur aktiva berpengaruh negatif
terhadap struktur modal tidak dapat diterima atau ditolak.

Menurut Eiva Olifiyati Zahro, dkk. Dalam penelitiannya menyatakan
bahwa Struktur aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal
pada perusahaan manufaktur pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI. Arti dari hasil uji yang dilakukan ini adalah struktur aktiva digunakan
sebagai penentu seberapa besar alokasi setiap komponen aktiva, baik aktiva lancar

maupun aktiva tetap.*®

15 Ariyanto, “Pengaruh Profitabilitas, Struktur Aktiva, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Struktur Modal Perusahaan Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
2013-2017” 01 (2017): O1.

1% Eiva Olifiyati Zahro, Amalia Nuril Hidayati, Dkk, “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, Struktur Aktiva Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal Perusahaan
Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI” 09 (2022): 7.
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Berdasarkan teori yang ada tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana pengaruh Profitabilitas dan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal
Perusahaan makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI tahun 2013-2021.
karena itu peneliti mengangkat judul “ Pengaruh Profitabilitas dan Struktur
Aktiva Terhadap Struktur Modal Perusahaan Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan beberapa masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah yaitu:
1. Profitabilitas mengalami penurunan pada tahun 2021 namun tidak diikuti
dengan kenaikan struktur modal.
2. Struktur aktiva mengalami penurunan pada tahun 2021 dan tidak diikuti
dengan penurunan struktur modal.
3. Tidak ada kekonsistenan dari hasil penelitian sebelumnya.
. Batasan Masalah

Batasan masalah berkaitan dengan pemilihan dari berbagai masalah yang
telah diidentifikasikan. Dengan demikian masalah akan dibatasi menjadi lebih
khusus, lebih sederhana dan gejalanya akan lebih mudah kita amati karena dengan
pembatasan masalah maka seorang peneliti akan lebih fokus dan terarah sehingga
tau kemana akan melangkah selanjutnya. Berdasarkan identifikasi masalah di atas,
peneliti membuat batasan masalah sehingga peneliti hanya akan membahas
tentang pengaruh profitabilitas dan struktur aset terhadap struktur modal pada

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
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2013-2021. Dengan menggunakan aplikasi Eviews. Pada industri manufaktur
sektor barang konsumsi subsektor makanan dan minuman terdapat 14 perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari 14 perusahaan tersebut peneliti tidak
mengambil semua perusahaan untuk diteliti. Peneliti hanya mengambil 5
perusahaan yang akan dijadikan sampel yaitu: PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thbk,
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, PT. Mayora Indah Thk, PT. Ultrajaya Milk
Industry and Trading Company Tbk, PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk.
Dimana peneliti mengambil 5 perusahaan.
. Definisi Operasional Variabel
Pada bagian ini peneliti menjelaskan secara operasional tentang setiap
variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini ada tiga variabel penelitian yaitu

profitabilitas, struktur aset, struktur modal.

Variabel Definisi Pengukuran Skala
Struktur Modal | Struktur modal merupakan | Total utang Rasio
(Y) kumpulan dana yang dapat | Ekuitas

digunakan dan di alokasikan
oleh perusahaan dimana dana
tersebut diperoleh dari hutang
jangka panjang dan modal
sendiri.'’Maka struktur modal
adalah dana yang digunakan
perusahaan yang diperoleh dari
hutang jangka panjang dan
modal sendiri pada perusahaan
makanan dan minuman yang
terdaftar di  Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2021

Y"Agus Sartono, Manajemen Keuangan Dalam Teori Dan Aplikasi.( Yogyakarta: Bpfe,
2012), Him. 248.
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Profitabilitas
(X1)

kemampuan suatu perusahaan
untuk memperoleh laba (profit)
dalam periode tertentu.**Maka
profitabilitas adalah
keuntungan yang diperoleh
perusahaan  dalam periode
tertentu perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun
2013-2021

Laba Bersih

Total Aset

Rasio

Struktur Aset
(Y)

perimbangan atau
perbandingan antara aktiva
tetap dan total aktiva.’® Maka
struktur aktiva yaitu gambaran
proporsi atau perbandingan
total aktiva dengan aktiva tetap
perusahaan  makanan  dan
minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun
2013-2021

Aset Tetap
Total Aset

Rasio

E. Rumusan Masaalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas maka

perumusan masalah dalam penelitiaan ini adalah:

1. Apakah Profitabilitas mempengaruhi

struktur modal

perusahaan sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

20217

2. Apakah Struktur Aktiva mempengaruhi struktur modal perusahaan sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

20217

®Kasmir, Analiisis Laporan Keuanga, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009 ),

HIm.157..

\Weston Dan Bringham, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, (Malang: Umm Pers,

2005), HIm. 175.
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3. Apakan terdapat pengaruh yang signifikan antara Profitabilitas dan Struktur
Aktiva terhadap struktur modal perusahaan sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2021?

F. Tujuan Peneltian
Sesuai dengan perumusan masalah masalah dalam penelitian ini maka
yang menjadi tujuan peneliti adalah:

1. Untuk mengetahui apakah Profitabilitas mempengaruhi struktur modal
perusahaaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Untuk mengetahui apakah Struktur Aktiva mempengaruhi struktur modal
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Untuk menhetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antar
Profitabilitas dan Struktur Aktiva terhadap struktur modal perusahaan sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka penulis mengharapkan
penelitian dapat berguna bagi semua orang. Adapun manfaat yang diharapkan
penulis diantaranya adalah:
1. Bagi penulis
dapat dijadikan untuk pemahaman mengenai struktur modal
perusahaan. Pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan struktur

modal perusahaan serta penelitian ini juga sebagai bahan referensi untuk
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pengembangan pengetahuan mengenai karaktaristik perusahaan yang
berpengaruh dalam struktur modal perusahaan sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Bagi UIN SYAHADA Padangsidimpuan
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah perbendaharaan
perpustakaan UIN SYAHADA Padangsidimpuan, memberikan informasi dan
pengetahuan bagi peneliti selanjutnya, serta membantu para mahasiswa dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat menjadi dasar pijakan dalam melakukan penelitian yang lebih
luas tentang penggunaan struktur aktiva dan profitabilitas terhadap struktur
modal perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mengerjakan penelitian ini maka peneliti membuat
sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Latar belakang masalah yang merupkan alasan peneliti melakukan
penelitian ini, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian.

Landasan teori, didalamnya memuat tentang kerangka teori, penelitian
terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis. Secara umum sub bahasan yang ada
dalam landasan teori membantu tentang penjelasan-penjelasan mengenai variabel

secara teori dijelaskan dalam kerangka teori. Metodologi penelitian, didalamnya
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memuat tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan
sampel, sumber data, instrument pengumpulan data dan analisis data, secara
umum, sub bahasan yang ada dalam metode penelitian serta jenis penelitian.
Setelah itu, akan ditetapkan populasi yang digunakan dalam peneliti untuk diteliti
dan memilih beberapa atau seluruh populasi sebagai sampel dalam penelitian dan
pengumpulan data-data yang di butuhkan guna untuk mempermudah pelaksanaan
penelitian. Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah melakukan

analisis data sesuai dengan berbagai uji yang diperlukan dalam penelitian.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Struktur Modal

a. Pengertian Struktur Modal

Struktur modal merupakan sumber dana atau kumpulan dana yang
dapat digunakan dan di alokasikan oleh perusahaan dimana dana tersebut
diperoleh dari hutang jangka panjang dan modal sendiri. Struktur modal
merupakan perimbangan anara hutang jangka panjang pendek bersifat
permanen, hutang jangka panjang, saham preferen dan saham biasa.?
Struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi financial
perusahaan yaitu antar modal yang dimiliki yang bersumber dari hutang
jangka panjang (long-tern liabilitie) dan modal sendiri (shareholders equity)
yang menjadi sumber pembiayaan perusahaan.

Menurut Seitz dan Mitch Elison dalam buku Prof. Dr. H.
Mohammad Najib mengatakan:** “Struktur Modal adalah gabungan dari
sumber utang jangka panjang yang meliputi utang biasa, saham biasa, dan
saham umum.”

Dengan kata lain struktur modal merupakan proporsi dalam
pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan dengan sumber pendanaan jangka

panjang yang berasal dari dana internal dan dana eksternal.

241.

%4 Musthafa, Manajemen Keuangan., (Yogyakarta: Cv. Andi Offset), HIm. 85.
?'H. Mohammad Najib, Manajemen Keuangan.,(Bandung: Cv Pustaka Setia, 2015), HIm.

19



20

Adapun rumus mencari Debt Equity Ratio dapat digunakan
perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas sebagai berikut:**

DER — Total Hutang « 100%
~ Total Ekuitas 0

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan struktur modal:?®

1) Profitability, dikenal sebagai kinerja keuangan yang terkait dengan
struktur modal perusahaan, semakin tinggi hutang maka semakin rendah
profitabilitasnya.

2) Asset structure, struktur aktiva, kalau perusahaan memiliki permodalan
sendiri yang cukup besar, maka perusahaan tidak memerlukan pinjaman,
tetapi sebaliknya kalau permodalan perusahaan kecil, maka perusahaan
memerlukan pinjaman.

3) Growth Rate, pertumbuhan penjualan masa depan. Apabila pertumbuhan
perusahaan selalu meningkat, maka perusahaan akan memperoleh
keuntungan yang cukup besar, sehingga perusahaan akan mengurangi
hutangnya, bahkan bisa tidak menggunakan hutang dalam operasi
perusahaannya.

4) Sales stability, stabilitas penjualan, apabila penjualan perusahaan stabil
meningkat, maka perusahaan dengan sendirinya memperoleh dana yang
cukup besar, sehingga perusahaan akan mengurangi hutangnya, bahkan

bisa tidak menggunakan hutang dalam operasi perusahaannya.

2Ni Kadek Dwi Pebriyanti, I Wayan Sukadana, I Wayan Widnyana, “Pengaruh
Profitabilitas, Struktur Aktiva, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” 2020, 13., 2020, HIm. 13.

2%H. Musthafa, Manajemen Keuangan., (Yogyakarta: Cv Andi Offset, 2017), HIm. 86.
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c. Teori Struktur Modal*

Penelitian empiris telah banyak dilakukan oleh para peneliti untuk
menguji berbagai teori mengenai struktur modal. Berikut beberapa teori
tentang struktur modal, diantaranya:

1) Pendekatan tradisional

2) Teori Modigliani dan miller

3) Teori Trade-Off

4) Teori Packing Order

5) Teori Asimetri Informasi dan Signaling

6) Teori Keagenan (Agency Approach)®
d. Struktur Modal dalam Perspektif Islam

Modal menduduki tempak yang spesifik. Dalam masalah modal
ekonomi islam memandang modal harus bebas dari bunga. Islam mengatur
modal dengan sedemikian rupa dengan seadi-adilnya melindungi
kepentingan orang miskin dan orang yang kekurangan bahwa modal tidak
dibenarkan menumpuk hanya segelintir orang kaya semata. Sebagaimana
firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Hasyr Ayat 7 yang berbunyi:

z
s 820 R Tod ~~£

ST il Il b (Al BT G eyl o AT BT

T g ~/9.£=,4/9/f:/ 2. A4z D Cme e
2 (BT 00 93 050 ¥ 35 el 0l oSl il

**Agus Sartono, Manajemen Keuangan Dalam Teori Dan Aplikasi., (Yogyakarta: Bpfe,
2010), HIm. 226.

% Agus S. Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis: Teori Dan Bisnis (Jakarta: PT
Gramedia, 2020).
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Artinya: apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul
kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu,
Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.?

Ayat diatas menjelaskan bahwa harta tidak beredar diantara orang-
orang kaya saja. Diperlukan adanya pemerataan harta dalam kegiatan
distribusi, jadi harta itu bukan milik pribadi akan tetapi sebagian harta kita
itu ada hak milik orang muslim lainnya yang tidak mampu. Aturan ini
diberlakukan agar tidak terjadi konsentrasi harta pada sebagian Kkecil

golongan saja.?’

2. Profitabilitas

a. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas merupakan gambaran dari kinerja manajemen dalam
mengelola perusahaaan. Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan
yang terpenting adalah laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-
hal lainnya.?® Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

%Departemen Agama, Al-Qur’an Al-Karim Dam Terjemahannya., 1997, HIm. 216.
2" wi Suwiknyo, Komplikasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonnomi Islam., (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2010), him. 95.

196.

8Kasmir, Analisis Laporan Keuangan., (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2012), Him.
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Menurut Weston dan Bringham profitabilitas merupakan ukuran efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan atau
investasi. Pengukuran tingkat efektivitas manajemen dapat dilakukan
dengan mengetahui seberapa besar rasio profitabilitas yang dimiliki
masyarakat. Dengan mengetahui rasio profitabilitas yang dimiliki
perusahaan monitor perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu.
Tujuan dan Manfaat Profitabilitas®
Menurut Kasmir tujuan profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi
pihak luar perusahaan yaitu:
1) Untuk menghitung dan mengukur laba yang diperoleh perusahaan dalam
suatu perusahaan tertentu.
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan dari tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4) Untuk menilainya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.
5) Untuk mengukur proktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Dan tujuan lainnya.
1) Sementara manfaat yang diperoleh adalah:

2) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh.

197.

»Kasmir.Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2012), HIm.
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3) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

4) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

5) Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.

6) Mengetahui produktivitas dari selurun dana perusahaan yang
digunakanbaik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Untuk manfaat lainnya.

Profitabilitas merupakan gambaran dari penilaian Kinerja keuangan,
ukuran profitabilitas perusahaan dapat berbagai macam seperti: laba
bersih, laba operasi, tingkat pengembalian investasi  dan tingkat
pengembalian ekuitas pemilik. Perhitungan ROA sebagai berikut:®

laba Bersih Setelah Pajak
ROA =
Total Aset

X 100%

c. Profitabilitas dalam perspektif Islam
Imam Al-Ghazali tidak menolak kenyataan bahwa mencari
keuntungan merupakan motif utama dalam perdagangan. Namun ia
memberikan penekanan pada etika bisnis bahwa keuntungan yang hakiki
yang dicari adalah keuntungan akhirat. Ini mengindikasikan bahwa
keuntungan yang diperoleh dengan cara-cara yang digariskan syariat.
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 29

yang berbunyi:

*Ni Kadek Dwi Pebriyanti, I Wayan Sukadana, I Wayan Widnyana, “Pengaruh
Profitabilitas, Struktur Aktiva, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.”, 2020, HIm. 13.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.™®

Berdasarkan ayat diatas dapat kita simpulkan bahwa Allah melarang
manusia mengambil keuntungan dengan jalan lain kecuali dengan
perniagaan atau perdagangan dan dalam persaingan tersebut hendaknya
sesuai dengan apa yang diajarkan islam.*

3. Struktur Aktiva
a. Pengertian Struktur Aktiva

Struktur aktiva adalah penentuan berapa besar alokasi dana untuk
masing-masing komponen aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap.

Struktur aset merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan sumber

daya perusahaan yang menggambarkan struktur aset seperti aset tetap dan

aset lancar, yaitu kepemilikan perusahaan pada waktu tertentu untuk periode

tertentu.®

*'Departemen Agama, Al-Qur'an Al-Karim Dam Terjemahannya.

%2Dwi Suwiknyo, Komplikasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonnomi Islam., (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him.61.

%0ctavian Erwin Mulya Hidayat, Siti Nurlaela, Yuli Chomsatu Samrotun, ‘“Pengaruh
Current Ratio, Struktur Aktiva, Dan Return On Asset Terhadap Struktur Modal” 2 (2021): 220.,
2021, Vol. 2, No. 17, HIm. 220.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa struktur aktiva
merupakan perbandingan antara aktiva tetap dan total aktiva yang dapat
menentukan besarnya alokasi dana untuk masing-masing komponen aktiva.

Struktur aktiva dapat digunakan untuk menentukan seberapa besar
hutang jangka panjang yang dapat diambil dan dalam hal ini akan
berpengaruh terhadap penentuan besarnya struktur modal. Teori struktur
modal mengungkap adanya kolerasi positif antara tingkat hutang dan
struktur aktiva. Perusahaan yang memiliki banyak struktur aktiva memiliki
jaminan yang cukup atas pinjaman mereka. Struktur aktiva juga berarti
bahwa perusahaan memiliki nilai likuidasi tinggi, sehingga kreditur dapat
menerima kembali dana mereka jika terjadi likuidasi perusahaan.®*

Pada perusahaan manufaktur sebagian besar dari modalnya tertanam
dalam aktiva tetap, yang mengutamakan dari pendanaaan internal (modal
sendiri), Sedangkan pendanaan eksternal (utang) hanya sebagai pelengkap.
Sementara itu, perusahaan yang sebagian besar dari aktiva nya adalah aktiva
lancar akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan dananya melalui utang
jangka pendek.

Adapun perhitungan struktur aktiva adalah sebagai berikut:*

Aktiva Tetap

Aktiva = ————
StrukturAktiva Total Aktiva

1 Kadek Rico Andika, Ida Bagus Panji Sendana, “Pengaruh Profitabilitas, Struktur
Aktiva, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal.”, 2019, Vol. 8, No. 9, HIm.5807

®Ni Kadek Dwi Pebriyanti, | Wayan Sukadana, | Wayan Widnyana, “Pengaruh
Profitabilitas, Struktur Aktiva, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.”, 2020, HIm. 13.
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b. Struktur Aktiva
Faktor pertama adalah Struktur Aktiva, dimana pada perusahaan
industri sebagian besar modalnya akan tertanam di aktiva tetap, sehingga
pemenuhan modal adalah dari modal sendiri. Adapun utang yang dimiliki,
hanya sebagai pelengkap.
c. Struktur Aktiva dalam Perspektif Islam
Jaminan suatu benda menguatkan kepercayaan dalam utang
piutang. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah Ayat 283

yang berbunyi:
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Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah
ada barang tanggungan vyang dipegang[180] (oleh yang
berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
Menyembunyikan  persaksian. dan  Barangsiapa  yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan. [180] Barang tanggungan (borg) itu diadakan bila satu
sama lain tidak percaya mempercayai.*

Ayat ini menerangkan transaksi tidak tunai yang dilakukan dalam

perjalanan dan tidak ada seorang juru tulis yang menuliskannya, maka

*Departemen Agama, Al-Qur'an Al-Karim Dam Terjemahannya.
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hendaklah ada barang tanggungan (Borg) yang dipegang oleh yang
berpiutang.*’
4. Hubungan Profitabilitas terhadap Struktur Modal

Profitabilitas menunjukkan untuk mengetahui kenaikan dan penurunan
nilai Struktur Modal. Kenaikan dan penurunan Profitabilitas mencerminkan
nilai Struktur Modal suatu perusahaan, semakin tinggi nilai Profitabilitas maka
semakin baik Struktur Modal, dan apabila Profitabilitas rendah maka Strktur
Modal Rendah. *

Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa * Profitabilitas memiliki
pengaruh signifikan terhadap Struuktur Modal. “ Dari penjelasan tersebut,
dapat diketahui bahwa adanya hubungan anntara Profitabilitas dengan Struktur
Modal vyaitu apabila Profitabilitas meningkat maka Struktur Modal juga
meningkat.

5. Hubungan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal

Struktur  Aktiva dapat mempengaruhi Struktur Modal dalam
mendapatkan pinjaman.

Struktur Aktiva merupakan seluruh total aset yang dipunyai perusahaan
dalm menjalankan usahanya. Struktur aset digunakan perusahaan untuk
menentukan seberapa besar komposisi penggunaan dana eksternal berupa

hutang jangka panjang dalam struktur modalnya . *

¥"Dwi Suwiknyo, Komplikasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonnomi Islam.

%Ghia Gahida Kanita, “Pengaruh Struktur Aktiva Dan Profitailitas Terhadap Struktur
Modal Perusahaan Makanan Dan Minuman” 13 (2014): 134., 2014, Vol. 13, No. 2, HIm. 134.

¥ Usi Meliani, dkk, “Pengaruh Struktur Aset, Risiko Bisnis, dan Pertumbuhan Penjualan
Terhadap Struktur Modal Dengan Profitabilitas Sebagai Variabe Moderating”, (2021), Vol. 19,
No. 1, him. 49
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Dari penjelasan diatas maka diketahui bahwa Struktur Aktiva yang

besar cenderung lebih mudah mendapatkan pinjaman karena aktiva tersebut

dapat digunakan sebagai jaminan.

B. Penelitian Terdahulu

Peneliti mencantumkan beberapa penelitian yang telah lebih dahulu

dilakukan orang lain sebelum peneliti ini dapat dilihat sebagai berikut:

No | Peneliti Judul Hasil

1 Ita Prichilia | Pengaruh Struktur | Pengaruh  struktur  aktiva
Tijow, Harjianto | Aktiva dan | terhadap  struktur ~ modal
Sabijono, Profitabilitas berpengaruh positif. Pengaruh
Victorina Z. | Terhadap Struktur | profitabilitas terhadap struktur
Tirayoh  (Jurnal | Modal Perusahaan | modal hasil penelitian
Fakultas Ekonomi | Sektor Industri | menunjukkan hipotesis kedua
dan Bisnis, | Barang Konsumsi | dalam penelitian ini diterima,
Universitas Sam | yang Terdaftar di | yaitu profitabilitas
Ratulang) Bursa Efek | nerpengaruh negatif terhadap

Indonesia struktur modal. Ini
menandakan bahwa semakin
besar tingkat profitabilitas
yang diperoleh perusahaan
maka struktur modal
perusahaan yang diperoleh
dari hutang semakin menurul.
Pengaruh struktur aktiva dan
profitabilitas terhadap struktur
modal hasil memperlihatkan
bahwa struktur aktiva dan
profitabilitas secara bersama-
sama berpengaruh terhadap
struktur modal.

2 Ghia Gahida | Pengaruh Struktur | Berdasarkan sepuluh sampel
Kanita, (Fakultas | Aktiva dan | perusahaan  makanan dan
Ekonomi, Profitabilitas minuman yang terdaftar di
Universitas Terhadap Struktur | BEI 2007-2009 dapat
Padjajaran) Modal disimpulkan bahwa struktur

aktiva mempunyai hubungan
positif dengan struktur modal,
namun tidak berpengaruh
signifikan. Profitabilitas
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memiliki  pengaruh  negatif

signifikan.
Riski Ayu Pratiwi | Pengaruh Struktur | Pengaruh  struktur  aktiva
Batubara, Aktiva, Ukuran | secara parsial terhadap
Topowijono,Zahri | Perusahaan dan | struktur modal, pada analisis
ZA (Jurnal | Profitabilitas penelitian ini struktur aktiva
Fakultas IImu | Terhadap Struktur | diukur dengan
Administrasi Modal membandingkan aktiva tetap
Universitas dengan total aktiva. Secara

Brawijaya, 2007)

parsial struktur aktiva
memiliki pengaruh signifikan
terhadap  struktur  modal.
Pengaruh ukuran perusahaan
secara parsial terhadap
struktur modal, pada analisis
penelitian ini ukuran
perusahaan diukur melalui LN
total aktiva yaitu dengan

logaritma natural dari seluruh
total aktiva.

Bram Hadianto,
(Jurnal  Fakultas
Ekonomi,
Universitas
Kristen
Maranatha,
Bandung, 2013)

Pengaruh  Struktur
Aktiva, Ukuran
Perusahaan dan
Profitabilitas
Terhadap Struktur
Modal Emiten
Telekomunikasi
Periode 2000-
2006: Sebuah
Pengujian
Hipotesis Pecking
Order

Dalam penelitian ini data yang
dianalisis merupakan Balance
Panel, dimana jumlah
observasi setiap variabel sama,
pengamatan dilakukan secara

Time Series untuk setiap
variabel bebas  terhadap
variabel terikat.

Andi Kartika,
(Jurnal, Infokan,
2016)

Pengaruh
Profitabilitas,
Struktur Aset,
Pertumbuhan
Penjualan dan

Ukuran Perusahaan
Terhadap Struktur
Modal Perusahaan
Manufaktur di
Bursa Efek
Indonesia

Pengaruh profitabilitas
terhadap struktur modal, hasil
pengujian memberikan bahwa
profitabilitas berpengaruh
nrgatif dan signifikan terhadap

struktur  modal, sehingga
hipotesis pertama diterima.
Pengaruh  struktur  aktiva
terhadap  struktur  modal,
struktur aktiva tidak

berpengaruh terhadap struktur
modal perusahaan. Perusahaan
yang memiliki aktiva besar
dapat menggunakan aktiva
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sebagai jaminan untuk
mendapatkan  hutang  dari
pihak luar

6 | Kadek Rico | Pengaruh Profitabilita berpengaruh
Andika, Ida | Profitabilitas, terhadap  struktur  modal
Bagus Panji | Struktur ~ Aktiva | perusahaan  makanan  dan
Sendana, (E- | dan Ukuran | minuman yang terdaftar di
Jurnal Perusahaan Bursa Efek Indonesia, struktur
Manajemen Terhadap Strultur | aktiva berpengaruh signifikan
Vol.8, No.9, | Modal. terhadap  struktur  modal
2019) karena memiliki pengaruh

yang positif.

7 Yona Putri | Penagruh Variabel profitabilitas secara
Nabayu, Novelia | Profitabilitas, individual tidak berpengaruh
Marbun, Hanitra | Struktur ~ Aktiva | signifikan terhadap struktur
Fitria  Ginting, | dan Likuiditas | modal. ~ Variabel  struktur
Novi  Adriyani | Terhadap Struktur | aktiva  secara  individual
Sebayang, Tetty | Modal Perusahaan | berpengaruh  negatif  dan
Tiurmauli Makanan dan | signifikan terhadap struktur
Simatupang, Minuman yang | modal. Variabel likuiditas
(Jurnal Paradigma | Terdaftar di Bursa | mempengaruhi positif
Ekonomilka, Efek Indonesia | signifikan terhadap struktur
Vol.15, No. 2, |Pada Tahun 2014- | modal perusahaan makanan
2020) 2017 dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2014-2017

8 Deni  Sunaryu, | Pengaruh Variabel profitabilitas
(Jurnal  Inovasi | Profitabilitas  dan | berpengaruh negatif signifikan
Bisnis dan | Struktur ~ Aktiva | terhadap  struktur  modal,
Manajemen Terhadap Struktur | struktur aktiva berpengaruh
Indonesia, Modal (Studi | negatif signifikan terhadap
Vol.03, No.04, | Kasus Pada | struktur modal, semua variabel
2022) Perusahaan  Sub | X berpengaruh secara simultan

Sektor terhadap variabel Y
Transportasi di
Bursa Efek Asia
Tenggara Periode
2012-2018
Persamaa serta perbedaann penelitian ini dengan penelitian terdahulu
yaitu:

1. Perbedaan penelitian Anggelita Patricia Tijow, dkk, dengan perbedaan ini

adalah perusahaan peneliti di perusahaan industry konsumsi, sedangkan
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peneliti ini di perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
Indonesia, sedangkan persamaan peneliti ini sama- sama menggunakan metode
kuantitatif

. Perbedaan penelitian Ghia Gahida Kanita dengan penelitian ini adalah metode
penelitian in menggunakan metode deskriptif verifikatif, sedangakan penelitian
ini menggunakan metode perhitungan statistik dengan bantuan aplikasi Eviews.
Persamaan nya adalah menggunakan variabel penelitian yang sama.

. Perbedaan penelitian Riski Ayu Pratiwi, Topowijono Zahro ZA Dengan
penelitian ini adalah peneliti tidak menggunakan variabel ukuran perusahaan,
sedangkan persamaan peneliti dengan penelitian ini adalah menggunakan
variabel provitabilitas dan struktur aktiva pada variabel X dan struktur modal
pada variabel Y.

. Perbedaan peneliti Bram Hadianto dengan penelitian ini adalah penelitian
tersebut menggunakan Struktur Modal Emiten Telekomunikasi, sedangkan
persamaan penelitiAan ininadalah sana-sama menggunakan variabel X yang
sama.

. Penelitian Andi Kartika dengan penelitian ini adalah, penelitian tersebut
meneliti di perusahaan manufaktur sedangkan penelitian ini meneliti di
perusahaan makana dan minuman, sedangkan persamaan nya adalah
menggunakan variabel X dan variabel Y yang sama.

. Perbedaan penelian | Kadek Rico Andika dan Ida Bagus Sendana dengan

penelitian ini adalah penelitian tersebut menggunakan variabel Ukuran
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Perusahaan, sedangkan persamaan nya adalah sama-sama menggunakan
metode penelitian kuantitatif.

7. Perbedaan penelitian Yona Putri Nabayu, dkk, dengan penelitin ini adalah
metode tersebut menggunakan variabel likuiditas perusahaan, sedangkan
persamaan nya adalah sama-sama menggunakan veriabel profitabilitas dan
struktur aktiva pada variabel X dan struktur modal pada veriabel Y

8. Perbedaan penelitian Deni Sunaryo Dkk, dengan penelitian ini adalah
penelitian tersebut meneliti pada perusahaan sub sektor transportasi di Bursa
Efek Asia Tenggara, sedangkan penelitian ini meneliti di perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan persamaannya
adalah menggunakan variabel yang sama pada peneitian ini.

C. Kerangka Pikir
Sugiyono dalam bukunya mengemukakan: “kerangka berpikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan berbagai faktor yang

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.40

“°Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D., (Bandung: Alfabeta,
2013), HIm. 60.
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Gambar 4
Kerangka pikir

Profitabilitas
— Struktur
Struktur Aktiva Moﬂal
(X2)

Penjelasan dari kerangka pikir diatas yaitu dimana panah dari struktur
aktiva memperlihatkan bahwa struktur aktiva berpengaruh terhadap struktur
modal, kemudian panah profitabilitas memperlihatkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap struktur modal, kemudian panah dari struktur aktiva dan
profitabilitas menunjukkan bahwa struktur aktiva dan profitabilitas berpengaruh
ke struktur modal.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang
diajukan. Hipotesis merupakan pernyataan sementara berupa dugaan mengenai
apa saja yang sedang kita amati dalam usaha untuk memahaminya. Hipotesis
merupakan kebenaran sementara yang masih harus diuji. Oleh karena itu,
hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenaran.** Hipotesis merupakan
salah satu mata rantai, dan merupakan produk dari paradigma pendekatan ‘logiko-

hipotetiko-verifikatif® yaitu pendekatan berpikir dedukatif yang mengandalkan

“Suryani, Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam., (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), Him. 98.
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pendayagunaan logika yang bersandar pada teori, prinsip, konsep, dan kaidah

yang berlaku.*

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku. Fenomena
atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis merupakan
pernyataan yang palinh spesifik. Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan
penulis adalah sebagai berikut:

H;: Terdapat pengaruh yang signifikan dari rasio Struktur Aktiva terhadap
Struktur Modal perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2021.

H,: Terdapat pengaruh yang signifikan dari rasio Profitabilitas terhadap Struktur
Modal perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2021.

Hs: Terdapat pengaruh struktur aktiva dan profitabilitas secara bersamaan

terhadap struktur modal periode 2013-2021.

2 Adhi Kusumastuti, DKK, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2020). HIim. 22.



BAB Il11I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia melalui website
www.idx.go.id . Adapun waktu penelitian nya dilakukan pada maret 2021 sampai
dengan selesai.
B. Jenis Penelitian
Jenis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data skunder yaitu
data kuantitatif, dimanan data tersebut berupa angka-angka yang dapat dihitung.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan analisis data yang
berbentuk  numerik/angka. Tujuan penelitian  kuantitatif  yaitu  untuk
mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori atau hipotesis yang
berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti.*®
C. Popolasi dan Sampel
1. Populasi
Seperti pendapat Sugiyono bahwa: “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan”.44
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang

lain. Populasi juga bukan sekedar yang ada pada obyek dan subyek yang

*3Suryani, Hendryadi., Metode Riset Kuantitatif Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam., (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), Him. 109.

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.,(Bandung; Alpabeta,
2013), Him. 80.
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dipelajari, tetapi mengikuti seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subyek dan
obyek itu.

Menurut  Suharsimi  Arikunto populasi adalah “seluruh objek
penelitian”. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Populasi pada penelitian ini sebanyak 5 perusahaan tiap perusahaan terdiri dari
9 tahun laporan keuangan, sehingga jumlah populasi sebanyak 45 data laporan
keuangan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populassi
itu.* Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan teknik
sampling non probability. Teknik non probability sampling adalah teknik
sampel yang berdasarkan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan Kriteria
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Perusahaan pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

a. Laporan keuangan perusahaan pada sektor makanan dan minuman disajikan

dalam bentuk laporan tahunan selama 8 tahun dari tahun 2013-2021.

**prof. Dr. Sugiyono., Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.,(Bandung;
Alpabeta, 2013), HIm. 81.
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b. Perusahaan yang listing tahun 90-an dan mempunyai laba positif tahun
2013-2021.

c. Profit perusahaan pada sector makanan dan minuman mengalami fluktuasi
selama prode pengamatan tahun 2013-2021.

d. Perusahaan yang diteliti berjumlah 5 perusahaan yang masing-masing
perusaaan berjumlah 9 tahun data keuangan, 5 perusahaan yang di teliti
yaitu, PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT. Indofood Sukses Makmur
Tbk, PT. Mayora Indah Tbk, PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT,
Ultrajaya Milk Industry Tbk.

Berdasarkan kriteria diatas, dari 14 perusahaan pada sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terpilih menjadi
sampel pada penelitian ini hanya 5 perusahaan yang memiliki laporan
keuangan selama 9 tahun maka dapat diperoleh 45 sampel penelitian. Analisis
ini dilakukan dengan menggunakan eviews versi 10.

D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut  Sugiyono pengumpulan data dilakukan dengan studi
perpustakaan atau dengan cara dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan mempelajari dokumen atau data-data dari perushaan yang
berkaitan dengan keperluanpeneliti. Kegiatan penelitian terpenting adalah teknik

pengumpulan data.*® Penelitian ini menggunakan tekik pengumpulan data yaitu:

* Budi Gautama Siregar dan Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis,
(Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), him. 109.
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1. Metode studi pustaka, yaitu dengan melakukan telaah pustaka, eksplorasi dan
mengkaji berbagai literatur pustaka, seperti buku, jurnal, dan sumber-sumber
lain yang berkaitan dengan penelitian

2. Metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan
mengkaji data skunder yang berupa laporan keuangan perusahaan makana dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Yaitu dari www.idx.co.id .

Data laporan keuangan tahunan yang diperlukan pada penelitian
didasarkan pada variabel penelitian yaitu:

1. Profitabilitas

Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba

(profit) dalam periode tertentu. Profitabilitas dihitung dengan cara

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = x100%
Total Aset

2. Struktur Aktiva
Struktur aktiva yaitu prbandingan antara aktiva tetap dab total aktiva.

Struktur aktiva dapat dihitung dengan cara

Aktiva Tetap

Struktur Akti =
Fustur tva Total Aktiva

3. Struktu Modal
Struktur modal yaitu kombinasi antara utang dan modal sendiri yang
digunakan perusahaan untuk merencanakan pendapatan modal. Struktur modal

dapat dihitung dengan cara

_ Total Hutang

=——x1009
Totl Ekuitas X %


http://www.idx.co.id/
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E. Teknik Analisi Data
Setelah pengumpulan data penelitian dilakukan maka selanjutnya
dilakukan analisis data untuk mengolah data yang telah dikumpulkan selama
proses penelitian. Analisis data yang digunakan penelitian ini adalah software
Eviews versi 10. Eviews menyediakan analisis data canggih, prosedur regresi, dan
prosedur peramalan pada komputer berbasis windows.*’
Selanjutnya adapun analisis data yang digunakan adalah:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif adalah  statistik yang berfungsi  untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana mestinya, tanpa melakukan analisis dan
menbuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Termasuk pada statistik
deskriptif antara lain yaitu penyajian data dengan tabel, diagram lingkaran,
grafik, perhitungan modul, pictogram, mean, median, perhitungan desil, dln.*®
2. Metode Regresi Data Panel
Data panel merupakan data yang dapat dianalisis dengan menggunakan

beberapa metode yaitu:*°

" Jonathan Sarwono, Prosedur-Prosedur Analisis Populer Aplikasi Riset Skripsi Dan
Tesis Dengan Eviews (Yogyakarta: Gava Media, 2016).him.1.

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D., (Bandung: Alfabeta,
2013), HIm. 147-148.

*9Zulaika Matondang, Hamni Fadlilah Nasution, Praktik Analisis Data Pengolahan
Ekonometrika Dengan Eviews & Spss., (Medan Sunggal: Cv. Merdeka Kreasi Group, 2021), Him.
136.
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a. Asumsi Koefisien Terhadap antar waktu dan individu (common effect)

Teknik Common Effect menggabungkan data Cross Section dengan
Time Series serta menggunakan metode OLS unntuk mengistimasi metode
data panel tersebut. Metode ini termasuk metode yang paling sederhana.>

b. Asumsi Slope Konstan, tetapi intersepsi bervariasi (fixed effect)

Pada asumsi ini, variasi terletak pada individu yang factor waktunya
diabaiikan sehingga model regresi yang digunakan adalah model regresi
Dummy untuk mengungkapkan adanya perbedaan intersepsi.

c. Estimasi dengan pendekatan efek acak (random effect)

Pendekatan model Fixed Effect dari model Dummy untuk data
panel membuat hilangnya derajat bebas dari model. Selain itu model
Dummy dapat menghalangi kita untuk mengetahui model aslinya.

3. Uji Normalitas
Salah satu asumsi dalam analisis statistik adalah data yang berdistribusi
normal. Jarqur-Bera adalah uji statistik untuk mengetahui apakah data
distribusi normal. Dengan ketentuan bila J-B>0,05, maka data berdistribusi
normal.
4. Uji Multikolineritas
Uji multikoinearitas adalah adanya hubungan linear yang sempurna atau
pasti, diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model
regresi. Ada tidaknya multikoleniaritas dapat diketahui atau dilihat dari

koefisien kolerasi  masing-masing variabel bebas. Uji multikolinearitas

%0 Jonathan Sarwono, Prosedur-Prosedur Analisis Populer Aplikasi Riset Skripsi Dan
Tesis Dengan Eviews., (Yogyakarta: Gita Media, 2016), him. 5,
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bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antara variable bebas (independent).>
5. Uji Heteroskedasitas
Heteroskedasitas merupakan keadaan semua gangguan Yyang
muncul dalam fungsi regresi populasi tidak dimiliki varian yang sama. Uji
Heteroskedasitas dapat dilakukan dengan melihat pola residul dari hasil
estimasi  regresi. Jika residul bergerak konstan, maka tidak ada
Heteroskedasitas. Akan tetapi, jika residul membentuk pola tertentu, maka hal
tersebut mengindikasikan adanya heteroskedasitas.
a. Ujit
Uji T dilakuakan untuk mengetahui pengaruh variabel pengelolaan
modal kerja dan struktur modal terhadap prifitabilitas secara parsial.
Keputusan uji parsial hipotesis di buat ketentuan sebagai berikut:
1) Jika tingkat signifikan lebih dari 5% maka dapat dismpulkan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak.
2) Jika tingkat signifikan lebih kecil dari 5% maka dapat disimpulkan Ha
dan Ho diterima.
b. Uji f
Uji f pada dasarnya menunjukkan apakan semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan berpengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel dependen atau terikat.

*1zulaika Matondang. M.Si, Hamni Fadlilah Nasution, M.Pd., Praktik Analisis Data
Pengolahan Ekonometrika Dengan Eviews & Spss., (Medan Sunggal: Cv. Merdeka Kreasi Group,
2021), HIim. 90.



43

F. Uji Regresi Linier Berganda
Model regresi linear berganda yaitu suatu model dimana variabel tak bebas
tergantung pada dua atau lebih variabel bebas.Model regresi yang paling
sederhana adalah regresi tiga variabel, yang terdiri dari satu variabel tak bebas dan
dua variabel bebas. Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
dua atau lebih variabel independent terhadap satu variabel dependent dan
umumnya dinyatakan dalam persamaan:

Y=a+ BLX1 +p2X2 +e>

Dimana:
Y . Struktur Modal (DER)
a : Konstanta

b, b, :Koefisien Korelasi Berganda
X1 . Profitabilitas
X, : Struktur Modal

e : Error

%27ulaika Matondang, Hamni Fadlilah Nasution, Praktik Analisis Data Pengolahan
Ekonometrika Dengan Eviews & Spss., (Medan Sunggal: Cv. Merdeka Kreasi Group, 2021), HIm.
51.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum perusahaan
1. PT. WilmarCahaya Indonesia TBK

PT. WilmarCahaya Indonesia TBK (sebelumnya PT. Cahaya Kalbar
TBK) (CEKA) didirikan 3 Februari 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan
mulai beroperasi secara komemrsil pada tahun 1971. Kantor pusat CEKA
terletak di kawasan industri jababeka I, JI. Industri Selatan 3 Blok GG No. 1,
Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat. Lokasi pabrik CEKA terletak dikawasan
industri jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak, Kalimantan Barat.

Induk usaha CEKA adalah Tradesound Investment Limited, sedangkan
induk usaha utama CEKA adalah Wilmar International Limited, merupakan
perusahaan yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Singapura. Pada 10
Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataam efektif dari mentri keuangan untuk
melakukan penawaran umum perdanasaham CEKA (IPO) kepada masyarakat
sebanyak Rp. 34.000.000 dengan nilai nominal Rp. 500,- per saham dengan
harga penawaran Rp. 1.100,- per saham. Saham — saham tersebut dicatatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 9 Juli 1996

2. PT. Indofood Sukses Makmur Tbhk

Prusahaan ini didirikan dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma
berdasarkan akta pendirian No. 228 tanggal 14 Agustus 1990 yang diubah
dengan akta No. 249 tanggal 15 November 1990 dan yang diubah kembali

dengan akta No. 171 tanggal 20 Juni 1991, semuanya dibuat dihadapan Beni

44
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Kristanto SH. Notaris di Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari mentri
kehakiman Republik Indonesia berdasarkan surat keputusan No. C2-
2915.HT.01.01Th.91 tanggal 12 Juli 1991, serta telah didaftarkan dipengadilan
Negeri Jakarta Selatan dibawah No. 579, 580 dan 581 tanggal 5 Agustus 1991,
dan diumumkan dalam berita Negara Republik Indonesia No. 12 tanggal 11
Februari 1992, tambahan No. 611. Perseroan mengubah namanya yang semula
Panganjaya Inti Kusuma menjadi PT. Indofood Sukses Makmur, berdasarkan
keputusan rapat umum luar biasa para pemegang saham yang dituangkan
dalam aktarisalah rapat No. 51 tanggal 5 Februari 1994 yang dibuat oleh Beni
Kristanto SH notaris di Jakatra.

Struktur Organisasi Perusahaan

RUPS
(Rapat Umum PEMEGANG saham)

|

DEWAN KOMISARIS

DEWAN DIREKSI

KOMITE AWDIT

SEKRETARIS PERUSAHAAN




46

3. PT. Mayora Indah Tbhk

PT. Mayora Indah Tbk, atau biasa dikenal dengna nama Mayora, adalah
salah satu perusahaan Indonesia yang memproduksi makanan dan minuman.
PT. Mayora Indah Tbk sendiri didirikan secara resmi pada tanggal 17 Februari
1977, dengan pabrik pertamnaya berlikasi di Tanggerang. Produk pertama
Mayora bernama roti Marie, yang sudah mulai dijual sejak tahun 1948 dan
doproduksi secara rumahan oleh para pelopor generasi pertama.

Salah satu brand paling terkenal produk si Mayora adalah Kopiko, yang
diluncurkan pertaman kali pada tahun 1982. Kini, ekspansi Mayora sudah
mencapai kelas dunia, dengan market yang berlokasi di berbagai Negara Asia,
Australia, Afrika, Amerika, dan Eropa. Mayora juga dikenal sebagai
perusahaan manufaktur permrn kopi terbesar didunia berkat brand kopiko

Visi dana Misi PT. Mayora Indah Tbk adalah:

a. Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan terpercaya
dimata konsumen domestik maupun Internasional dan menguasai pangsa
pasar terbesar dalam kategori produksi jenis

b. Dapat memperoleh laba bersih operasional di atas rata-rata Industri dan
memberikan value added yang baik bagi seluruh stakeholders Perseroan.

c. Dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan Negara

4. PT. Nippon Indosari Corporindo Thk

PT. Nippon Indosari Coporindo Tbk merupakan salah satu perusahaan

roti dengan merek dagang Sari Roti terbesar di Indonesia. Perusahaan ini

berdiri sejak tahun 1995 sebgai sebuah perusahaan penanaman modal asing
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dengna nama PT. Nippon Indosari Corporation. Perkembangan perusahaan ini
semakin meningkat dengan meningkatnya permintaan konsumen. Sehingga
perseroan meningkatkan kapasitas produk dengan menambah dua lini produksi,
yakni roti tawar dan roti manis sejak tahun 2001.

Sejak tanggal 28 Juni 2010 perseroan telah melakukan penawaran
umum perdana dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Pada tahun 2006, perseroan ini telah berhasil mendapatkan sertifikat HACCP (
Hazard Analysis Critical Control Point) yang merupakan sertifikat jaminan
keamanan pangan sebagai bukti komitmen perseroan dalam mengedepankan
prinsip tiga H ( Halal, Healthy, Hygienic) pada setiap produksi Sari Roti.
Produksi Sari Roti juga telah terdaftar melalui badan BPOM Indonesia dan
memperoleh sertifikat Halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI).

Visi dan Misi

Visi, senantiasa tumbuh dan mempertahankan posisi prusahaan roti
terbesar di Indonesian dengan menggunakan jaringan distribusi yang luas
menjangkau konsumen diseluruh Indonesia

Misi, meproduksi dan mendistribusikan beragam produk yang halal,
berkualitas yang tinggi, higenis dan terjangkau bagi seluruh konsumen

Indonesia.
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Struktur Organisasi Perusahaan

General Manager Operasional

o

EAM ASM Manager RSM
(Finance (Assisten SCM Manager (Regional
Accountin General (Suplay Harga Sales
Varanen. || Managen Chain Manager)
anager) Produksi Manager)
SPV GL - A
SPV COST SPV SPV ASM
PV AR PRODUK || ppviIC SPV HR (Area
SI KEEPER Sales
SPV ASSET
SPV 5PV SPAREPA SPV.GA Manager)
PUCHES TEKHNIK || RT

5. PT. Ultrajaya Milk Industry Thk
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PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk saat ini

merupakan perusahaan pertama dan terbesarn di Indonesia yang menghasilkan

produk-produk susu, minum dan makanan dalam kemasan septik yang tahan

lama dengan merek-merek terkenal seperti Ultra Milk untuk produk susu,

Buavita untuk jus buah. Saat ini, 90% dari keseluruhan hasil produksi

perusahaan ini dipasarkan diseluruh Indonesia, sisanya di ekspor ke negara-

negasa Asia, Eropa, Timur Tengah, Australia, dan Amerika Serikat.

Pada awalnya perusahaan ini perusahaan keluarga yang memproduksi

susu yang dopasteurisasi. Seiring dengan perkembangan perusahaanpemilik

perusahaan kemudian membenahi perusahaannya dengan mengubah status dari

perusahaan perseorangan menjadi perusahaan bebadan hukum (persekutuan
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komanditer). Pada tanggal 27 oktober 1968 perusahaan resmi bernama CV
Djaja Murni Trading and Industry Company.

Pada tahun 1971, memasuki tahap pertumbuhan dan berubah menjadi
perseroan Yyaitu PT. Ultrajaya Milk Industry& Trading Company (PT.
Ultarajaya Industry susu & persekutuan dagang), yaitu perusahaan yang juga
mempelopori pengembangan minuman suci hama/ aseptik untuk memenuhi
banyaknya permintaan untuk minuman Refrigeneration-free di Indonesia.

PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company (“peseroan”)
didirikan berdasarkan akta No. 8 tanggal 2 November 1971, Juncto Akta
perubahan No. 71 tanggal 29 Desember 1971, yang dibuat dihadapkan Komar
Andasasmita, S.H, notaris di Bandung. Kedua akta tersebut telah memeperoleh
persetujuan dari mentri kehakiman Republik Indonesia dengan keputusan No.
Y.A5/34/21 tanggal 20 Januari 1973 dan telah diumumklan dalam berita
Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 1973, Tambahan No. 313.

B. Deskripsi data penelitian
1. Struktur Modal

Struktur modal adalah gabungan utang jangka panjang denga ekuitas.
Struktur modal dapat diukur dengan rasio perbandingan antara total utang ,
modal asing dan modal sendiri melalui Debt Equity Ratio(DER). Rasio ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan pemberi pinjaman
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi

untuk mengetahui setian rupian modal yang dijadikan untuk jaminaan utang.
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Tabel IV. 1
Perkembangan Struktur Modal Pada Perusahaan Makanan
Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Syariah Tahun

2013-2021

No | Kode Struktur Modal
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 | CEKA | 102 | 138|132 | 060 | 0,54 | 0,19 {0,23 | 0,24 | 0,22
2 INDF | 1,083 | 1,08 | 1,12 | 0,97 | 0,88 | 0,93 | 0,77 | 0,06 | 1,07
3 |[MYOR| 1,46 | 150 | 1,18 | 1,18 | 1,02 | 1,06 | 0,92 | 0,75 | 0,75
4 ROTI | 1,31 | 1,23 | 1,27 | 1,02 | 0,65 | 0,50 | 0,51 | 0,34 | 0,47
5 ULTJ | 0,39 | 0,28 | 0,26 | 0,71 | 0,002 | 2,84 | 0,16 | 0,83 | 0,44

Htpps://www.idxfinancial.co.id / (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.1 diatas dapat dilihat perkembanga dari DER pada
perusahaan makanan dan minuman dari tahun 2013-2021. Pada perusahaan
CEKA ditahun 2013-2014 mengalami kenaikan sebesar 0,36%, 2015
mengalami penurunan sebesar 0,06%, 2016 mengalami penurunan sebesar
0,72%, 2017 mengalami penurunan sebesar 0,06%, 2018 mengalami
penurunan sebesar 0,35%, 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,045, 2020
mengalami  kenaikan sebesar 0,01%, 2021 mengalami penurunan
sebesar0,02%. INDF pada tahun 2013-2014 mengalami kenaikan sebesar
0,05%, 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,04%, 2016 mengalami penurunan
sebesar 0,15%, 2017 mengalami penurunan sebesar 0,09%, 2018 mengalami
kenaikan sebesar 0,05%, 2019 mengalami penurunan sebesar 0,16%, 2020
mengalami penurunan sebesar 0,71%, 2021 mengalami kenaikan sebesar
1,015. MYOR pada tahun 2013-2014 mengalami kenaikan sebesar 0,04%,
2015 mengalami penurunan sebesar 0,32%, 2016 persentase sruktur modal
tetap sama seperti tahun 2015, 2017 mengalami penurunan sebesar 0,16%,
2018 mengalami kenaikan sebesar 0,04%, 2019 mengalami penurunan sebesar

0,14%, 2020 mengalami penurunan sebesar 0,14%, 2021 sama seperti tahun
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2020. ROTI tahun 2013-2014 mengalami penurunan sebesar 0,08%, 2015
mengalami kenaikan sebesar 0,04%, 2016 mengalami penurunan sebesar
0,25%, 2017 mengalami penurunan sebesar 0,37%,2018 mengalami penurunan
sebesar 0,15%, 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,01%, 2020 mengalami
penurunan sebesar 0,17%, 2021 mengalami kenaikan sebesar 0,14%. ULTJ
pada tahun 2013-2014 mengalami penurunan sebesar 0,11%, 2015 mengalami
penurunan sebesar 0,02%, 2016 mengalami kenaikan sebesar 0,45%, 2017
mengalami penurunan sebesar 0,70%, 2018 mengalami kenaikan sebesar
2,83%, 2019 mengalami penurunan sebesar 2,68%, 2020 mengalami kenaikan

sebesar 0,67%, 2021 mengalami penurunan sebesar 0,39%.

. Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Pada penelitian ini jenis profitabilitas
yang digunakan adalah Return On Asset (ROA). ROA merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (Return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan.

Taber IV. 2
Perkembangan Profitabilitas Pada Perusahaan Makanan

dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2013-2021

Kode profitabilitas

2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

CEKA | 0,06 | 0,03 | 0,07 | 0,47 | 0,07 | 0,07 | 0,15 | 0,24 | 0,11

INDF | 0,04 | 0,05 | 0,35 | 0,06 | 0,56 | 0,05 | 0,06 | 0,05 | 0,06

MYOR | 0,01 | 0,03 | 0,21 | 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,06

ROTI | 0,08 | 0,08 | 0,09 | 0,09 | 0,02 | 0,02 | 0,05 | 0,34 | 0,06

g|dlwN|R|O Z

uLTJ | 011|008 | 0,14 | 0,16 | 0,23 | 0,22 | 0,15 | 0,12 | 0,17

Berdasarkan tabel 1V.2 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan ROA

pada perusahaan makanan dan minuman dari tahun 2013-2021. Pada
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perusahaan CEKA tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 0,01% dari tahun
sebelumnya, ditahun 2015 mengalami peningkatan 0,04%, kemudian tahun
2016 juga mengalammi peningkatan sebesar 0,10%, pada tahun 2017
mengalami penurunan sebesar 0,10%, pada tahun 2018 jumlah persentase tetap
sama seperti tahun sebelumnya, tahun 2019 mengalami peningkatan 0,08%,
pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 0,09%, dan pada tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 0,13%.

pada perusahaan INDF tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar
0,01% , kemudian pada tahu 2015 mengalami peningkatan sebesar 0,35%, pada
tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,26%, pada tahun 2017 mengalami
peningkatan sebesar 0,5%, pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar
0,52%, tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 0,01%, tahun 2020
mengalami penurunan sebesar 0,01%, dan tahun 2021 mengalami peningkatan
sebesar 0,01%

Pada perusahaan MYOR pada tahu 2014 mengalami peningkatan
sebesar 0,02% dari tahun sebelumnya, tahun 2015 mengalami peningkatan
sebesar 0,08%, tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,01%, tahun 2017
mengalami persentase sama dengan tahun sebelumnya, begitu juga sampai
tahun 2020, tahun 2021 mengalami penurunan sebesa 0,04%.

Pada perusahaan ROTI tahun 2014 memiliki persentase sama seperti
tahun sebelumnya yakni 0,08%, tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar
0,01% begitu juga dengan tahun 2016, pada tahun 2017 mengalami penurunan

sebesar 0,07% begitu juga dengan tahun 2018, pada tahun 2019 mengalami
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peningkatan sebsar 0,03%, pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar
0.29%, tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 0,33%.

Pada perusahaan ULTJ pada tahun 2014 mengalami penurunan sebsar
0,03% dari tahun sebelumnya, tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar
0,06%, tahun 2016 mengalami peningkatan 0,02% dari tahun sebelumnya, tahu
2017 mengalami penurunan sebesar 0,03%, tahun 2018 mengalami penurunan
sebesar 0,01 %, tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 0,03%, tahun 2020
mengalami penurunan sebesar 0,03%, tahun 2021 mengalami peningkatan

sebesar 0,15%.

3. Struktur Aktiva
Struktur aktiva perusahaan memainkan peran penting dalam
menentukan pendanaan perusahaan. Struktur aktiva adalah perimbangan atau
perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva
Tabel 1V. 3
Perkembangan Struktur Aktiva Pada Perusahaan Makanan Dan
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2021
No | Kode Struktur Aktiva
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 | CEKA | 0,20 | 0,17 | 0,14 | 0,15 | 0,15 | 0,47 | 0,24 | 0,13 | 0,13
2 INDF | 0,29 | 0,25 | 0,27 | 0,31 | 0,33 | 0,43 | 0,44 | 0,28 | 0,26
3 |MYOR | 0,32 | 0,34 | 0,32 | 0,29 | 0,26 | 2,41 | 0,24 | 0,30 | 0,32
4 | ROTI | 0,64 | 0,78 | 0,67 | 0,63 | 0,43 | 0,50 | 0,52 | 0,54 | 0,59
5 | ULTJ 10,34 | 0,34 | 0,32 | 0,24 | 0,25 | 0,26 | 0,23 | 0,19 | 0,29

Berdasarkan tabel 1V.3 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan STA
pada perusahaan makanan dan minuman dari tahun 2013-2021. Pada
perusahaan CEKA mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 0,03% dari

tahun sebelumnya, tahu 2015 mengalami penurunan sebesar 0,03%, tahun 2016
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mengalami peningkatan sebsar 0,01%, tahun 2017 mengalami persentase tetap
dari tahun sebelumnya, tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 0,02%,
tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,02%, tahun 2020-2021 mengalami
penurunan sebsar 0,01%

Pada perusahaan INDF tahun 2014 mengalamipenurunan sebsar 0,04%
dari tahun sebelumnya, tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 0,02%,
tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 0,04%, tahun 2017 mengalami
peningkatan sebsar 0,02%, tahun 2018 mengalami peningkatan sebsar 0,10%,
tahun 2019 mengalami peningkatab sebesar 0,01%, tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 0,16%, tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 0,02%.

Pada perusahaan MYOR pada tahun 2014 mengalami peningkatan
sebesar 0,02% dari tahun sebelumnya, tahun 2015 mengalami penurunan
sebesar 0,02%, tahun 2016 mengalami penurunan sebsar 0,04%, tahun 2017
mengalami penurunan sebesar 0,03%, tahun 2018 mengalami peningkatan
sebesar 2,15%, tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 2,17%, tahun 2020
mengalami peningkatan sebsar 0,06%, tahun 2021 mengalami peningkatan
sebesar 0,02%.

Pada perusahaan ROTI pada tahun 2014 mengalami peningkatan
sebesar 0,14% dari tahun sebelumnya, tahun 2015 mengalami penurunan
sebesar 0,11%, tahun 2016 mengalami penurunan sebsar 0,03%, tahun 2017
mengalami penurunan sebesar 0,2%, tahun 2018 mengalami peningkatan

sebesar 0,07%, tahun 2019 mengalami peningkatan sebsar 0,02%, tahun 2020
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mengalami peningkatan sebesar 0,02%, tahun 2021 mengalami peningkatan
sebsar 0,05%.
Pada perusahaan ULTJ pada tahun 2014 mengalami persentase tetap
dari tahun sebelumnya, pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,02%,
pada tahun 2016 mengalami penurunan sebsesar 0,08%, pada tahun 2017
mengalami peningkatan sebesar 0,01%, pada tahun 2018 mengalami
peningkatan sebesar 0,01%, pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar
0,03%, pada ttahun 2020 mengalami penurunan sebesar 0,04%, pada tahun
2021 mengalami peningkatan sebesar 0,15
C. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
Berdasarkan data sampel perusahaan makanan dan minuman yang
diperoleh dari laporan keuangan masing masing perusahaan yang terdiri dari

tahun 2013-2021 diperoleh deskriptif mengenai variabel-varabel

yang
digunakan pada penelitian ini. Statistik deskriptif variabe DER, ROA, dan STA

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

STA ROA DER
Mean 0.373333 | 0.110444 | 0.815156
Median 0.290000 | 0.090000 | 0.830000
Maximum 2.410000 | 0.560000 | 2.840000
Minimum 0.130000 | 0.010000 | 0.002000
Std. Dev. 0.347922 | 0.098441 | 0.514885
Skewness 4.623672 | 2.740201 | 1.163500
Kurtosis 27.41081 | 11.80152 | 6.396422
LNROA LNSTA LNDER
Mean -2.479644 | -1.177920 | -0.530513
Median -2.408000 | -1.238000 | -0.186330
Maximum -0.580000 0.879600 | 1.043804




Minimum -4.605000 | -2.040000 | -6.214610
Std. Dev. 0.754386 0.557941 | 1.140341
Skewness -0.180556 1.041340 | -2.979141
Kurtosis 3.951315 5.470176 | 14.98255
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat hasil deskriptif statistik yang
menunjukkan nilai mean, nilai median, nilai maximum, nilai minimum, dan
nilai standar deviasi dari masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.

Hasil menunjukkan pada variabel DER diperoleh nilai mean sebesar
0.815156, nilai median sebesar 0.830000, nilai maximum sebesar 2.840000,
nilai minimum sebesar 0.002000 dan nilai standar deviasi sebesar 0.514885.

Pada variabel ROA diperoleh nilai mean sebesar0.110444, nilai median
sebesar 0.090000, nilai maximum sebesar 0.560000, nilai minimum sebesar
0.010000 dan nilai standar deviasi sebesar 0.098441.

Pada variabel STA diperoleh nilai mean sebesar 0.373333, nilai median
sebesar 0.290000, nilai maximum sebesar 2.410000, nilai minimum sebesar
0.130000 dan standar deviasi sebesar 0.347922.

. Metode Regresi Data Panel

Dalam model regresi menggunakan data panel, langkah pertama yang
dilakukan adalah memilih model yang tepat. Regresi data panel memiliki tiga
model yaitu, Common Effect, Fixed Effect, Random Effect. Ketiga model
tersebut diuji satu persatu, dibawah ini adalah hasil uji estimasi dari ketiga

model tersebut.
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Pada metode ini, Kkita menggunakan seluruh data tanpa

memperdulikan waktu dan perusahaan sehingga kita hanya mempunyai satu

data yang terdiri dari dua variabel yaitu X dan Y.

Tabel IV. 5
Model Regresi Common Effect

Dependent Variable: DER?

Method: Pooled Least Squares

Date: 06/03/23 Time: 20:34

Sample: 2013 2021

Included observa tions: 9
€ross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 45

b Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.

r C -0.733025 0.728910 -1.005645 0.3203
ROA? -0.254621 0.227213 -1.120624  0.2688
STA? 0.364080 0.307212 1.185110 0.2426

R-squared 0.068159 Mean dependent var -0.530513

Adjusted R-squared  0.023785 S.D. dependent var 1.140341

8.E. of regression 1.126698 Akaike info criterion 3.140800

Sum squared resid 53.31685 Schwarz criterion 3.261244

Log likelihood -67.66801 Hannan-Quinn criter. 3.185701

P-statistic 1.536022 Durbin-Watson stat ~ 2.470000

Prob(F-statistic) 0.227082

golahan data, 2022.

b. Fixed Effect
Fixed Effect merupakan asumsi slope konstan, tetapi intersepsi

bervariasi. Pada tabel berikut ini adalah hasil output pengaruh profitabilitas

dan struktur aktiva terhadap struktur modal.
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Tabel IV. 6
Model Regresi Fixed Effect

Dependent Variable: DER?

Method: Pooled Least Squares

Date: 06/03/23 Time: 20:36

Sample: 2013 2021

Included observations: 9
Cross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 45

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.523339 0.824387 -0.634822 0.5293

ROA? -0.106188 0.235932 -0.450079 0.6552

STA? 0.229628 0.493551 0.465256 0.6444

Fixed Effects (Cross)

CEKA—C -0.029835
INDF—C 0.193013
MYOR—C 0.517251
ROTI—C 0.036424
ULTJ—C -0.716852

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.181579 Mean dependent var -0.530513
Adjusted R-squared 0.052355 S.D. dependent var 1.140341
S.E. of regression 1.110089 Akaike info criterion 3.188792
Sum squared resid 46.82728 Schwarz criterion 3.469828
Log likelihood -64.74781 Hannan-Quinn criter. 3.293559
F-statistic 1.405149 Durbin-Watson stat 2.757102
Prob(F-statistic) 0.237972

Fixed Effect merupakan asumsi slope konstan, tetapi intersepsi
bervariasi. Pada tabel berikut ini adalah hasil output pengaruh profitabilitas
dan struktur aktiva terhadap struktur modal.

c. Random Effect

Pendekatan yang dipakai Random Effect mengasumsikan setiap

perusahaan mempunyai perbedaan intersep, yang mana intersep tersebut

adalah variabel random
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Tabel I1V.7
Model Regresi Random Effect

Dependent Variable: DER?

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/03/23 Time: 20:37

Sample: 2013 2021

Included observations: 9

Cross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 45

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -0.733025 0.718165 -1.020692 0.3132
ROA? -0.254621 0.223864 -1.137391 0.2618
STA? 0.364080 0.302684 1.202842 0.2358
Random Effects
(Cross)
CEKA—C 0.000000
INDF—C 0.000000
MYOR—C 0.000000
ROTI—C 0.000000
ULTJ—C 0.000000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.000000  0.0000
Idiosyncratic random 1.110089  1.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.068159 Mean dependent var -0.530513
Adjusted R-squared  0.023785 S.D. dependent var 1.140341
S.E. of regression 1.126698 Sum squared resid 53.31685
F-statistic 1.536022 Durbin-Watson stat ~ 2.470000
Prob(F-statistic) 0.227082

Unweighted Statistics

R-squared 0.068159 Mean dependent var -0.530513
Sum squared resid ~ 53.31685 Durbin-Watson stat ~ 2.470000
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3. Uji Normalitas
Salah satu asumsi dalam analisis statistik adalah data yang berdistribusi
normal. Jarque-Bera adalah uji statistik untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal. Dengan ketentuan bila L-B>0,05, maka data berdistrinusi
normal.

Gambar 1.1

Hasil Uji Normalitas
12

Series: Residuals
Sample 1 45
Observations 45

104

8 Mean 1.55e-16
Median 0.143485
Maximum 1.954839
64 — Minimum -2.016476
Std. Dev. 0.736631
. Skewness -0.057598
Kurtosis 4.030482

Jarque-Bera  2.015932

ﬂ Probabiity  0.364961
T T T

——
5 0.0 05 1.0 15 20

ol—
20 15 10 0

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari probability dari
Jarque-Bera (JB) > 0,05 maka hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
residul terdistribusi secara normal ini ditunjukkan oleh nilai Jarque-Bera pada
perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, Indofood Sukses Makmur Tbk,
Mayora Indah Tbk, Nippon Indosari Corporindo Thk, Ultrajaya Milk Industy
Tbk.

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas berarti adanya linear yang sempurna atau pasti,

diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi.
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Ada atau tidaknya multikolinearitas dapat diketahui atau dilihat dari
koefisien korelasi masing-masing variabel independen. Dengan menghitung
koefisien korelasi antar variabel independen. Apabila koefisiennya rendah
atau dibawah 0,80, maka tidak dapat multikolinearitas.

Tabel IV. 8
Hasil Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 06/03/23 Time: 19:54
Sample: 1 45

Included observations: 45

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 0.531310 18.83411 NA
STA 0.094379 5.660351 1.018339
ROA 0.051626 12.27071 1.018339

Berdasarkan hasil tabel uji multikolinearitas di atas dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena koefisien antar
variabel independen masih dibawah syarat adanya multikolinearitas yaitu
0,8 persen. ROA dan STA mempunyai korelasi sebesar
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat pola residul
dari hasil estimasi regresi. Jika residul bergerak konstan, maka tidak ada
heteroskedastisitas. Akan tetapi, jika residul membentuk pola tertentu, maka
hal tersebut mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:

Ho= Terdapat heteroskedastisitas

H.= Tidak terdapat heteroskedastisitas
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Pengambilan keputusan dalam uji ini dibuat dari nilai probabilitas

dibandingkan dengan nilai alpha. Ketentuan yang digunakan adalah sebagai

berikut:
Probabilitas>a = Hy diterima
Probabilitas<a = Hy ditolak

Tabel 1V. 9
Hasil Uji Heteroskedastisitas

uji heteroskedastisitas (Uji glejser)

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 0.581847 Prob. F(2,42) 0.5633
Obs*R-squared 1.213201 Prob. Chi-Square(2) 0.5452
Scaled explained SS 1.834732 Prob. Chi-Square(2) 0.3996
Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 06/03/23 Time: 19:56
Sample: 1 45
Included observations: 45
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C 0.548254 0.551796 0.993581 0.3261
STA -0.234154  0.232565 -1.006836  0.3198
B ROA 0.042769 0.172004 0.248652 0.8048
R-squared 0.026960 Mean dependent var  0.718017
Adjusted R-squared -0.019375 S.D. dependentvar  0.844783
S.E. of regression 0.852928 Akaike info criterion 2.584057
Sum squared resid 30.55442  Schwarz criterion 2.704501
Log likelihood -55.14129 Hannan-Quinn criter. 2.628958
F-statistic 0.581847 Durbin-Watson stat ~ 1.791835

Prob(F-statistic) 0.563306

Berdasarkan hasil tabel diatas uji heteroskedastisitas diatas nilai

probabilitas dari kedua variabel lebih besar dari a (alpha) 0,05, dimana ROA
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sebesar 0.8048 dan STA sebesar 0.3198 lebih besar dari 0.05 sehingga
diperoleh hasil yaitu Hy diterima dan disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

uji heteroskedastisitas (Uji white)

Tabel 1V. 10
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.178796 Prob. F(5,39) 0.9690
Obs*R-squared 1.008401 Prob. Chi-Square(5) 0.9619
Scaled explained SS  6.251877 Prob. Chi-Square(5) 0.2825
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 06/03/23 Time: 20:01
Sample: 1 45
Included observations: 45
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C -0.062481 9.296794 -0.006721  0.9947
ROAN2 -0.312033 0.757056 -0.412166  0.6825
ROA*STA 0.072259 2.631395 0.027460 0.9782
ROA -0.958578 5.128984 -0.186894  0.8527
STAN2 -0.641478 1.298336 -0.494077 0.6240
STA -1.562763 6.734704 -0.232046 0.8177
R-squared 0.022409 Mean dependent var  1.184819
Adjusted R-squared -0.102923 S.D. dependentvar  4.520626
S.E. of regression 4.747569 Akaike info criterion  6.076708
Sum squared resid 879.0369 Schwarz criterion 6.317596
Log likelihood -130.7259 Hannan-Quinn criter. 6.166509
F-statistic 0.178796 Durbin-Watson stat ~ 1.981528
Prob(F-statistic) 0.968954
Berdasarkan hasil tabel diatas uji heteroskedastisitas (uji ~ white)

diatas nilai probabilitas dari keduan variabel lebih besar dari a (alpha) 0,05,

dimana ROA sebesar 0.8527 dan STA sebesar 0.8177 lebih besar dari 0,05
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sehingga diperoleh hasil yaitu Ho diterima dan disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
. Uji autokorelasi
Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah
autokolerasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai
berikut:
1) Terjadi autokolerasi positif, jika nilai DW dibawah -2(DW<-2)
2) Tidak terjadi autokolerasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan tidak +2
atau -2<DW<+2
3) Terjadi autokolerasi negatif jika DW diatas +2 atau DW >+2
Tabel IV. 11
Hasil Uji Autokolerasi

Dependent Variable: DER

Method: Least Squares

Date: 06/03/23 Time: 20:03

Sample: 1 45
Included observations: 45

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -0.733025 0.728910 -1.005645 0.3203

ROA -0.254621 0.227213 -1.120624 0.2688

STA 0.364080 0.307212 1.185110 0.2426
R-squared 0.068159 Mean dependent var -0.530513

Adjusted R-squared  0.023785 S.D. dependent var 1.140341
S.E. of regression 1.126698 Akaike info criterion  3.140800
Sum squared resid 53.31685 Schwarz criterion 3.261244

Log likelihood -67.66801 Hannan-Quinn criter. 3.185701
F-statistic 1.536022 Durbin-Watson stat ~ 2.273112
Prob(F-statistic) 0.227082

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai DW yang diperoleh

sebesar 2.273112. hal ini menunjukkan bahwa -2< 2.273112 > +2. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi
autokolerasi.
. Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk memilih antar model Common Effect
atau Fixed Effect. Hipotesis dalam uji chow adalah dengan membandingkan
perhitungan nilai chi-square hitung dengan chi-square tabel. Perbandingan
dipakai apabila hasil nilai chi-square hitung > nilai chi-square tabel, maka
Ho ditolak dan H, diterima yang berarti model yang lebih tepat digunakan
adalah Fixed Effect Model. Begitupun sebaliknya, jika chi-square hitung <
nilai chi-square tabel, maka Hy diterima dan H, ditolak, maka model yang
lebih tepat digunakan adalah Common Effect Model.

Tabel 1V. 12
Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.316559 (4,38) 0.2813
Cross-section Chi-square 5.840387 4 0.2114

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: DER

Method: Panel Least Squares

Date: 06/03/23 Time: 20:42

Sample: 2013 2021

Periods included: 9

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 45

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -0.733025 0.728910 -1.005645 0.3203
ROA -0.254621 0.227213 -1.120624  0.2688
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STA 0.364080 0.307212 1.185110 0.2426

R-squared 0.068159 Mean dependent var -0.530513
Adjusted R-squared  0.023785 S.D. dependentvar  1.140341
S.E. of regression 1.126698 Akaike info criterion 3.140800
Sum squared resid 53.31685 Schwarz criterion 3.261244

Log likelihood -67.66801 Hannan-Quinn criter. 3.185701
F-statistic 1.536022 Durbin-Watson stat ~ 2.470000
Prob(F-statistic) 0.227082

Berdasarkan tabel uji chow di atas, dapat dilihat bahwa nilai chi-
square yang diperoleh adalah 5.840387 lebih besar dari nilai chi-square
tabel 1.316559 sehingga chi-square yang diperoleh lebih besar daripada chi-
square tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak.
hasil uji ini menyatakan bahwa model yang paling sesuai antara fixed effect
dan common effect adalah common effect.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Adapun penelitian ini berjudul pengaruh profitabilitas dan struktur aktiva
terhadap struktur modal pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2021.

Analisis regresi berganda digunakan peneliti untuk meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (Kkriterium), bila dua atau
lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya). Berdasrkan peranan diatas, maka diperoleh model regresi secara umum
sebagai berikut:

DER =-0.733025-0.254621+0,364080+¢e
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1. Pengaruh Return On Asset Terhadap Struktur Modal pada Perusahaan
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2013-2021

Berdasarkan analisis data yang menunjukkan bahwa uji t pada variabel
ROA diperoleh —thiung < -traner _-1.120624 < -1.70329) yang artinya ROA
Berpengaruh negatif terhadap DER.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ita
Prichilia Tijow (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap DER. Semaki tinggi profitabilitas perusahaan, maka
perusahaan akan lebih memilih menggunakan pendanaan dari sumber internal
yaitu menggunakan laba yang diperoleh perusahaan.

2. Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2013- 2021

Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa uji t pada variabel STA
diperoleh thiwung > traner (1.185110 > 1. 70329) yang artinya STA berpengaruh
positif terhadap DER

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riski Ayu
Pratiwin Batubara (2017) yang menyatakan bahwa struktur aktiva berpengaruh
positif dan signifikan terhadap struktur modal. Struktur aktiva menggambarkan
sebagian jumlah aset yang dapat dijadikan jaminan (collateral value of assets).
Perusahaan yang memiliki jaminan terhadap utang akan lebih mudah

mendapatkan utang daripada perusahaan yang tidak memiliki jaminan.
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3. Pengaruh Profitabilitas dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal
Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2013-2021

Berdasarkan uju f, diperoleh nilai fhitung > fianel SEbESAr (1.536022 >1.35),
atrtinya dapat disimpulkan bahwa ROA dan STA secara bersama-sama
(simulta) berpengaruh terhadap DER.

Nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0.068159. hal
ini berarti bahwa variabel DER secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh
ROA dan STA sebesar 88.46 persen terhadap DER. Sedangkan sisanya 11,54
persen dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

E. Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah
yang sesuai dengan metodologi penelitian agar menghasilkan penelitian sebaik
mungkin. Namun dalam prosesnya tidaklah mudah, diantaranya :

1. Keterbatasan wawasan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki peneliti masih
kurang

2. Keterbatasan waktu, tenaga dan dana yang dimiliki sehingga tidak
memungkinkan peneliti untuk peneliti lebih lanjut

3. Kemampuan menganalisa data dalam penelitian ini masih kurang

4. Variabel independen yang digunakan hanya dua, sehingga kurang maksimal

dalam menjelaskan variabel dependen



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan
struktur aset terhadap struktur modal pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2021. Berdasarkan latar
belakang , kajian teori dan pengolahan data serta pembahasan yang telah
dilakukan pada bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini
yaitu:

1. Nilai thiung ROA lebih kecil dari nilai type (-1.70329 < -1.70329) yang artinya
ROA berpengaruh negatif terhadap DER pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Nilai thiwng STA lebih besar dari nilai tune (1,185110 > 3,35), artinya STA
berpengaruh positif terhadap DER pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

3. Nilai Fhitng ROA dan STA lebih besar dari nilai Fepe sebesar (1.536022 >
3.35), artinya ROA dan STA secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
terhadap DER pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Nilai koefisien determinasi (R®) yang diperoleh sebesar
0.068159. hal ini menunjukkan bahwa variabel DER secara bersama-sama
dapat dijelaskan oleh ROA dan STA sebesar 88,46 persen. Sedangkan sisanya

11,54 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

69
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian “pengaruh profitabilitas dan struktur aktiva
terhadap struktur modal” ada beberapa saran yang ingin disampaikan peneliti
yaitu:

1. Untuk pihan manajemen perusahaan agar dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengambil keputusan jika ada indikasi bahwa perusahaan mengalami kenaikan
dan penurunan pada struktur modal perusahaan.

2. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya jika tertarik dengan judul ini agar lebih
menggali lagi faktor-faktor yang sudah dibuat dalam penelitian ini.

3. Untuk peneliti selanjutnya agar memperbanyak pupolasi dan sampel untuk
menilai seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.
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Tabel. 1
Struktur Modal Perusahaan Makanan dan Minuman
BEI Periode 2013-2020

No Kode Struktur Modal

2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

CEKA 102 | 138|132 060 | 054 | 0,19 |0,23 | 0,24 | 0,22

INDF | 103 | 1,08 | 1,12 | 0,97 | 0,88 | 0,93 | 0,77 | 0,06 | 1,07

MYOR | 146 | 150 | 1,18 | 1,18 | 1,02 | 1,06 | 0,92 | 0,75 | 0,75

AIWN|F

ROTI | 131 | 123 | 127|102 | 065 | 0,50 | 0,51 | 0,34 | 0,47

5 ULTJ | 0,39 | 0,28 | 0,26 | 0,71 | 0,002 | 2,84 | 0,16 | 0,83 | 0,44

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)

Tabel 2
Perkembangan Profitabilitas dan Struktur Modal Tahun 2013-
2021 Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdafrat di BEI

NO Nama Perusahaan Tahun ROA DER
1 PT. Wilmar Cahaya 2013 0,06 1,02
Indonesia Thk. 2014 0,03 1,38

2015 0,07 1,32

2016 0,17 0,60

2017 0,07 0,54

2018 0,07 0,19

2019 0,15 0,23

2020 0,24 0,24

2021 0,11 0,22

2 PT. Indofood Sukses 2013 0,04 1,03
Makmur Tbk 2014 0,05 1,08

2015 0,35 1,12

2016 0,06 0,97

2017 0,56 0,88

2018 0,05 0,93

2019 0,06 0,77

2020 0,05 0,06

2021 0,06 1,07

3 | PT. Mayora Indah Tbk 2013 0,01 1,46
2014 0,03 1,50

2015 0,11 1,18

2016 0,10 1,18

2017 0,10 1,02

2018 0,10 1,06

2019 0,10 0,92

2020 0,10 0,75

2021 0,06 0,75

4 PT. Nippon Indosari 2013 0,08 1,31
Corporindo Thk 2014 0,08 1,23
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2015 0,09 1,27

2016 0,09 1,02

2017 0,02 0,65

2018 0,02 0,50

2019 0,05 0,51

2020 0,34 0,34

2021 0,06 0,47

5 PT. Ultrajaya Milk 2013 0,11 0,39
Industry Tbk 2014 0,08 0,28
2015 0,14 0,26

2016 0,16 0,71

2017 0,13 0,002

2018 0,12 2,84

2019 0,15 0,16

2020 0,12 0,83

2021 0,17 0,44

Sumber Data: www.idx.co.id (data diolah)

Tabel.3
Perkembangan Struktur Aktina dan Struktur Modal perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2021

NO Nama Perusahaan Tahun STA DER
1 PT. Wilmar Cahaya 2013 0,20 1,02
Indonesia Thk 2014 0,17 1,38

2015 0,14 1,32

2016 0,15 0,60

2017 0,15 0,54

2018 0,17 0,19

2019 0,14 0,92

2020 0,13 0,75

2021 0,13 0,75

2 PT. Indofood Sukses 2013 0,29 1,03
Makmur Tbk 2014 0,25 1,08

2015 0,27 1,12

2016 0,31 0,97

2017 0,33 0,88

2018 0,43 0,93

2019 0,44 0,77

2020 0,28 0,06

2021 0,26 1,07

3 PT. Mayora Indah Tbk 2013 0,32 1,46
2014 0,34 1,50

2015 0,32 1,18

2016 0,29 1,18



http://www.idx.co.id/

2017 0,26 1,02
2018 2,41 1,06
2019 0,24 0,92
2020 0,30 0,75
2021 0,32 0,75
4 PT. Nippon Indosari 2013 0,64 1,31
Corporindo Thk 2014 0,78 1,23
2015 0,67 1,27
2016 0,63 1,02
2017 0,43 0,65
2018 0,50 0,50
2019 0,52 0,51
2020 0,54 0,34
2021 0,59 0,47
5 PT. Ultrajaya Milk 2013 0,34 0,39
Industry Thk 2014 0,34 0,28
2015 0,32 0,26
2016 0,24 0,71
2017 0,25 0,002
2018 0,26 2,84
2019 0,23 0,16
2020 0,19 0,83
2021 0,29 0,44
Tabel. 1
Struktur Modal Perusahaan Makanan dan Minuman
BEI Periode 2013-2020
No | Kode Struktur Modal
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 |CEKA | 102 138|132 | 060 | 054 | 0,19 |0,23 | 0,24 | 0,22
2 INDF | 1,03 | 1,08 | 1,12 | 0,97 | 0,88 | 0,93 | 0,77 | 0,06 | 1,07
3 |[MYOR | 146 | 150 | 1,18 | 1,18 | 1,02 | 1,06 | 0,92 | 0,75 | 0,75
4 ROTI | 131|123 | 127 | 102 | 0,65 | 0,50 | 0,51 | 0,34 | 0,47
5 ULTJ | 0,39 | 0,28 | 0,26 | 0,71 | 0,002 | 2,84 | 0,16 | 0,83 | 0,44
Sumber: www.idx.co.id (data diolah)
Tabel 2

Perkembangan Profitabilitas dan Struktur Modal Tahun 2013-2021
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdafrat di BEI

NO Nama Perusahaan Tahun ROA DER
1 PT. Wilmar Cahaya 2013 0,06 1,02
Indonesia Thk. 2014 0,03 1,38

2015 0,07 1,32

2016 0,17 0,60

2017 0,07 0,54
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2018 0,07 0,19

2019 0,15 0,23

2020 0,24 0,24

2021 0,11 0,22

PT. Indofood Sukses 2013 0,04 1,03
Makmur Thk 2014 0,05 1,08
2015 0,35 1,12

2016 0,06 0,97

2017 0,56 0,88

2018 0,05 0,93

2019 0,06 0,77

2020 0,05 0,06

2021 0,06 1,07

PT. Mayora Indah Thk 2013 0,01 1,46
2014 0,03 1,50

2015 0,11 1,18

2016 0,10 1,18

2017 0,10 1,02

2018 0,10 1,06

2019 0,10 0,92

2020 0,10 0,75

2021 0,06 0,75

PT. Nippon Indosari 2013 0,08 1,31
Corporindo Thk 2014 0,08 1,23
2015 0,09 1,27

2016 0,09 1,02

2017 0,02 0,65

2018 0,02 0,50

2019 0,05 0,51

2020 0,34 0,34

2021 0,06 0,47

PT. Ultrajaya Milk 2013 0,11 0,39
Industry Thk 2014 0,08 0,28
2015 0,14 0,26

2016 0,16 0,71

2017 0,13 0,002

2018 0,12 2,84

2019 0,15 0,16

2020 0,12 0,83

2021 0,17 0,44

Sumber Data: www.idx.co.id (data diolah)



http://www.idx.co.id/

Tabel.3 Perkembangan Struktur Aktina dan Struktur Modal perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2021

NO Nama Perusahaan Tahun STA DER
1 PT. Wilmar Cahaya 2013 0,20 1,02
Indonesia Thk 2014 0,17 1,38

2015 0,14 1,32

2016 0,15 0,60

2017 0,15 0,54

2018 0,17 0,19

2019 0,14 0,92

2020 0,13 0,75

2021 0,13 0,75

2 PT. Indofood Sukses 2013 0,29 1,03
Makmur Tbk 2014 0,25 1,08

2015 0,27 1,12

2016 0,31 0,97

2017 0,33 0,88

2018 0,43 0,93

2019 0,44 0,77

2020 0,28 0,06

2021 0,26 1,07

3 PT. Mayora Indah Tbhk 2013 0,32 1,46
2014 0,34 1,50

2015 0,32 1,18

2016 0,29 1,18

2017 0,26 1,02

2018 2,41 1,06

2019 0,24 0,92

2020 0,30 0,75

2021 0,32 0,75

4 PT. Nippon Indosari 2013 0,64 1,31
Corporindo Thk 2014 0,78 1,23

2015 0,67 1,27

2016 0,63 1,02

2017 0,43 0,65

2018 0,50 0,50

2019 0,52 0,51

2020 0,54 0,34

2021 0,59 0,47

5 PT. Ultrajaya Milk 2013 0,34 0,39
Industry Thk 2014 0,34 0,28

2015 0,32 0,26

2016 0,24 0,71

2017 0,25 0,002




2018 0,26 2,84
2019 0,23 0,16
2020 0,19 0,83
2021 0,29 0,44

Data yang diolah untuk mencari
1. Struktur modal (DER)
2. Profitabilitas (ROA)
3. Struktur aktiva




Data sesungguh nya

KODE PERUSAHAAN Tahun ROA STA DER
CEKA 2013 0,06 0,2 1,02
CEKA 2014 0,03 0,17 1,38
CEKA 2015 0,07 0,14 1,32
CEKA 2016 0,17 0,15 0,6
CEKA 2017 0,07 0,15 0,54
CEKA 2018 0,07 0,17 0,19
CEKA 2019 0,15 0,14 0,23
CEKA 2020 0,24 0,13 0,24
CEKA 2021 0,11 0,13 0,22
INDF 2013 0,04 0,29 1,03
INDF 2014 0,05 0,25 1,08
INDF 2015 0,35 0,27 1,12
INDF 2016 0,06 0,31 0,97
INDF 2017 0,56 0,33 0,88
INDF 2018 0,05 0,43 0,93
INDF 2019 0,06 0,44 0,77
INDF 2020 0,05 0,28 0,06
INDF 2021 0,06 0,26 1,07
MYOR 2013 0,01 0,32 1,46
MYOR 2014 0,03 0,34 1,5
MYOR 2015 0,11 0,32 1,18
MYOR 2016 0,1 0,29 1,18
MYOR 2017 0,1 0,26 1,02
MYOR 2018 0,1 2,41 1,06
MYOR 2019 0,1 0,24 0,92
MYOR 2020 0,1 0,3 0,75
MYOR 2021 0,06 0,32 0,75
ROTI 2013 0,08 0,64 1,31
ROTI 2014 0,08 0,78 1,23
ROTI 2015 0,09 0,67 1,27
ROTI 2016 0,09 0,63 1,02
ROTI 2017 0,02 0,43 0,65
ROTI 2018 0,02 0,5 0,5
ROTI 2019 0,05 0,52 0,51
ROTI 2020 0,34 0,54 0,34
ROTI 2021 0,06 0,59 0,47
ULTJ 2013 0,11 0,34 0,39




ULTJ 2014 0,08 0,34 0,28
ULTJ 2015 0,14 0,32 0,26
ULTJ 2016 0,16 0,24 0,71
ULTJ 2017 0,13 0,25 0,002
ULTJ 2018 0,12 0,26 2,84
ULTJ 2019 0,15 0,23 0,16
ULTJ 2020 0,12 0,19 0,83
ULTJ 2021 0,17 0,29 0,44




Data yang di uji. Karena data sesungguh tidak normal. Maka diobati dengan menggunakan LN
atau logaritma natural.

KODE PERUSAHAAN TAHUN | ROA STA DER
CEKA 2013 2,813 | -1,609 | 0,019803
CEKA 2014 -3,507 | -1,772 | 0,322083
CEKA 2015 -2,659 | -1,966 | 0,277632
CEKA 2016 1,772 | -1,897 | -0,51083
CEKA 2017 -2,659 | -1,897 | -0,61619
CEKA 2018 -2,659 | -1,772 | -1,66073
CEKA 2019 -1,897 | -1,966 | -1,46968
CEKA 2020 -1,427 -2,04 | -1,42712
CEKA 2021 -2,207 -2,04 | -1,51413
INDF 2013 -3,219 | -1,238 | 0,029559
INDF 2014 -2,996 | -1,386 | 0,076961
INDF 2015 -1,05 -1,309 | 0,113329
INDF 2016 -2,813 | -1,171 | -0,03046
INDF 2017 -0,58 | -1,109 | -0,12783
INDF 2018 -2,996 | -0,844 | -0,07257
INDF 2019 -2,813 | -0,821 | -0,26136
INDF 2020 -2,996 | -1,273 | -2,81341
INDF 2021 -2,813 | -1,347 | 0,067659
MYOR 2013 -4,605 | -1,139 | 0,378436
MYOR 2014 -3,507 | -1,079 | 0,405465
MYOR 2015 -2,207 | -1,139 | 0,165514
MYOR 2016 -2,303 | -1,238 | 0,165514
MYOR 2017 -2,303 | -1,347 | 0,019803
MYOR 2018 -2,303 | 0,8796 | 0,058269
MYOR 2019 -2,303 | -1,427 | -0,08338
MYOR 2020 -2,303 | -1,204 | -0,28768
MYOR 2021 -2,813 | -1,139 | -0,28768
ROTI 2013 -2,526 | -0,446 | 0,270027
ROTI 2014 -2,526 | -0,248 | 0,207014
ROTI 2015 -2,408 -0,4 | 0,239017
ROTI 2016 -2,408 | -0,462 | 0,019803
ROTI 2017 -3,912 | -0,844 | -0,43078
ROTI 2018 -3,912 | -0,693 | -0,69315
ROTI 2019 -2,996 | -0,654 | -0,67334
ROTI 2020 1,079 | -0,616 | -1,07881
ROTI 2021 -2,813 | -0,528 | -0,75502




ULTJ 2013 2,207 | -1,079 | -0,94161
ULTJ 2014 -2,526 | -1,079 | -1,27297
ULTJ 2015 -1,966 | -1,139 | -1,34707
ULTJ 2016 -1,833 | -1,427 | -0,34249
ULTJ 2017 -2,04 | -1,386 | -6,21461
ULTJ 2018 2,12 | -1,347 | 1,043804
ULTJ 2019 -1,897 -1,47 | -1,83258
ULTJ 2020 2,12 | -1,661 | -0,18633
ULTJ 2021 -1,772 | -1,238 | -0,82098




Statistik desciptiv

STA ROA DER
Mean 0.373333 0.110444 0.815156
Median 0.290000 0.090000 0.830000
Maximum 2.410000 0.560000 2.840000
Minimum 0.130000 0.010000 0.002000
Std. Dev. 0.347922 0.098441 0.514885
Skewness 4.623672 2.740201 1.163500
Kurtosis 27.41081 11.80152 6.396422
LNROA LNSTA LNDER
Mean -2.479644 -1.177920 -0.530513
Median -2.408000 -1.238000 -0.186330
Maximum -0.580000 0.879600 1.043804
Minimum -4.605000 -2.040000 -6.214610
Std. Dev. 0.754386 0.557941 1.140341
Skewness -0.180556 1.041340 -2.979141
Kurtosis 3.951315 5.470176 14.98255
Normalitas
12
- Series: Residuals
Sample 1 45
10+ Observations 45
8 | Mean 1.55e-16
Median 0.143485
Maximum 1.954839
6 - — Minimum -2.016476
| Std. Dev. 0.736631
4 Skewness -0.057598
Kurtosis 4.030482
2 Jarque-Bera  2.015932
ﬂ Probabilty ~ 0.364961
o B = =
-2.0 -15 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0
Uji multikonieritas
Variance Inflation Factors
Date: 06/03/23 Time: 19:54
Sample: 145
Included observations: 45
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.531310 18.83411 NA
STA 0.094379 5.660351 1.018339



ROA 0.051626 12.27071 1.018339

uji heteroskedastisitas (Uji glejser)

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 0.581847 Prob. F(2,42) 0.5633
Obs*R-squared 1.213201 Prob. Chi-Square(2) 0.5452
Scaled explained SS 1.834732 Prob. Chi-Square(2) 0.3996
Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 06/03/23 Time: 19:56
Sample: 1 45
Included observations: 45
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.548254 0.551796 0.993581 0.3261

STA -0.234154 0.232565 -1.006836 0.3198

ROA 0.042769 0.172004 0.248652 0.8048
R-squared 0.026960 Mean dependent var 0.718017
Adjusted R-squared -0.019375 S.D. dependent var 0.844783
S.E. of regression 0.852928 Akaike info criterion 2.584057
Sum squared resid 30.55442 Schwarz criterion 2.704501
Log likelihood -55.14129 Hannan-Quinn criter. 2.628958
F-statistic 0.581847 Durbin-Watson stat 1.791835
Prob(F-statistic) 0.563306
uji heteroskedastisitas (Uji white)
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 0.178796 Prob. F(5,39) 0.9690
Obs*R-squared 1.008401 Prob. Chi-Square(5) 0.9619
Scaled explained SS 6.251877 Prob. Chi-Square(5) 0.2825
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 06/03/23 Time: 20:01
Sample: 1 45
Included observations: 45

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.062481 9.296794 -0.006721 0.9947



ROA”2 -0.312033 0.757056 -0.412166 0.6825
ROA*STA 0.072259 2.631395 0.027460 0.9782
ROA -0.958578 5.128984 -0.186894 0.8527
STAN2 -0.641478 1.298336 -0.494077 0.6240
STA -1.562763 6.734704 -0.232046 0.8177
R-squared 0.022409 Mean dependent var 1.184819
Adjusted R-squared -0.102923 S.D. dependent var 4520626
S.E. of regression 4.747569 Akaike info criterion 6.076708
Sum squared resid 879.0369 Schwarz criterion 6.317596
Log likelihood -130.7259 Hannan-Quinn criter. 6.166509
F-statistic 0.178796 Durbin-Watson stat 1.981528
Prob(F-statistic) 0.968954
Uji autokorelasi
Dependent Variable: DER
Method: Least Squares
Date: 06/03/23 Time: 20:03
Sample: 1 45
Included observations: 45
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.733025 0.728910 -1.005645 0.3203
ROA -0.254621 0.227213 -1.120624 0.2688
STA 0.364080 0.307212 1.185110 0.2426
R-squared 0.068159 Mean dependent var -0.530513
Adjusted R-squared 0.023785 S.D. dependent var 1.140341
S.E. of regression 1.126698 Akaike info criterion 3.140800
Sum squared resid 53.31685 Schwarz criterion 3.261244
Log likelihood -67.66801 Hannan-Quinn criter. 3.185701
F-statistic 1.536022 Durbin-Watson stat 2.273112
Prob(F-statistic) 0.227082
MODEL REGRESI (COMMON EFFECT)
Dependent Variable: DER?
Method: Pooled Least Squares
Date: 06/03/23 Time: 20:34
Sample: 2013 2021
Included observations: 9
Cross-sections included: 5
Total pool (balanced) observations: 45
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.733025 0.728910 -1.005645 0.3203
ROA? -0.254621 0.227213 -1.120624 0.2688



STA? 0.364080 0.307212 1.185110 0.2426
R-squared 0.068159 Mean dependent var -0.530513
Adjusted R-squared 0.023785 S.D. dependent var 1.140341
S.E. of regression 1.126698 Akaike info criterion 3.140800
Sum squared resid 53.31685 Schwarz criterion 3.261244
Log likelihood -67.66801 Hannan-Quinn criter. 3.185701
F-statistic 1.536022 Durbin-Watson stat 2.470000
Prob(F-statistic) 0.227082
MODEL REGRESI (FIXED EFFECT)

Dependent Variable: DER?
Method: Pooled Least Squares
Date: 06/03/23 Time: 20:36
Sample: 2013 2021
Included observations: 9
Cross-sections included: 5
Total pool (balanced) observations: 45
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.523339 0.824387 -0.634822 0.5293
ROA? -0.106188 0.235932 -0.450079 0.6552
STA? 0.229628 0.493551 0.465256 0.6444
Fixed Effects (Cross)
CEKA--C -0.029835
INDF--C 0.193013
MYOR--C 0.517251
ROTI--C 0.036424
ULTJ--C -0.716852
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.181579 Mean dependent var -0.530513
Adjusted R-squared 0.052355 S.D. dependent var 1.140341
S.E. of regression 1.110089 Akaike info criterion 3.188792
Sum squared resid 46.82728 Schwarz criterion 3.469828
Log likelihood -64.74781 Hannan-Quinn criter. 3.293559
F-statistic 1.405149 Durbin-Watson stat 2.757102
Prob(F-statistic) 0.237972

MODEL REGRESI (RANDOM EFFECT)

Dependent Variable: DER?

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/03/23 Time: 20:37
Sample: 2013 2021
Included observations: 9
Cross-sections included: 5



Total pool (balanced) observations: 45
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.733025 0.718165 -1.020692 0.3132
ROA? -0.254621 0.223864 -1.137391 0.2618
STA? 0.364080 0.302684 1.202842 0.2358
Random Effects (Cross)
CEKA--C 0.000000
INDF--C 0.000000
MYOR--C 0.000000
ROTI--C 0.000000
ULTJ--C 0.000000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 1.110089 1.0000
Weighted Statistics
R-squared 0.068159 Mean dependent var -0.530513
Adjusted R-squared 0.023785 S.D. dependent var 1.140341
S.E. of regression 1.126698 Sum squared resid 53.31685
F-statistic 1.536022 Durbin-Watson stat 2.470000
Prob(F-statistic) 0.227082
Unweighted Statistics
R-squared 0.068159 Mean dependent var -0.530513
Sum squared resid 53.31685 Durbin-Watson stat 2.470000
PEMILIHAN DATA PANEL
uJI CHOW
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.316559 (4,38) 0.2813
Cross-section Chi-square 5.840387 4 0.2114

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: DER

Method: Panel Least Squares

Date: 06/03/23 Time: 20:42

Sample: 2013 2021



Periods included: 9
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 45

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.733025 0.728910 -1.005645 0.3203

ROA -0.254621 0.227213 -1.120624 0.2688

STA 0.364080 0.307212 1.185110 0.2426

R-squared 0.068159 Mean dependent var -0.530513

Adjusted R-squared 0.023785 S.D. dependent var 1.140341

S.E. of regression 1.126698 Akaike info criterion 3.140800

Sum squared resid 53.31685 Schwarz criterion 3.261244

Log likelihood -67.66801 Hannan-Quinn criter. 3.185701

F-statistic 1.536022 Durbin-Watson stat 2.470000
Prob(F-statistic) 0.227082

Setelah dilakukan pengujian data panel melalui uji chow, maka model data panel yang terpili
adalah common effect. Sehingga tidak dialkukan lagi pengujian lain dan berhenti sampai uji chow
karena sudah terpilh model common effect



